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ABSTRAK

Nama : Qori Aminsah
NIM : 1740100051
Judul : Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BRI Syariah

dan BNI Syariah dengan Menggunakan Metode RGEC

Bank Indonesia menerbitkan peraturan tentang penilaian tingkat kesehatan
Bank Umum berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 menggunakan metode RGEC.
Alasan peneliti memilih Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah yaitu karena
Bank BRI Syariah memiliki Kinerja yang negatif di tahun 2019 sedangkan Bank
BNI Syariah mengalami perkembangan yang terus meningkat dari tahun ke
tahun dengan pertumbuhan kinerja yang baik di tahun 2019 sehingga mendapat
kan penghargaan “Best Syariah Bank”. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada Bank BRI Syariah dan
BNI Syariah ditinjau dari faktor RGEC yaitu Risk Profile, Tata kelola perusahaan,
Rentabilitas dan permodalan.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu ekonomi
perbankan Syariah. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan teori-teori yang
berkaitan dengan, Financing to Debt Ratio (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Good Corporate Governance (GCG), Net Operating Margin (NOM,)
Return on Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, jenis
penelitian bersifat Komparatif, Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan
Keuangan Bank BRI Syariah dan BNI Syariah, Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, Dalam penelitian ini yang
menjadi sampel berjumlah 2 Bank yaitu Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah, Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
kriteria yang ditentukan., Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Uji Normalitas, Uji Independent Samplel T-Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio NPF, FDR, GCG, NOM, dan
ROA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat
kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah yaitu dengan melihat nilai
signifikan > 0,05. sedangkan pada rasio CAR menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah yaitu dengan melihat nilai signifikan < 0,05.

Kata Kunci : Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

':Al\li;léf Nanllz':—ilrtjruf Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es
U2 sad $ Es(dengan titik di bawah)
U2 dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
t] Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
6 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

Vi




B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—— fathah A A
—_— Kasrah | |
_ dommah U U

. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
18 fathah dan ya Ai adani
B fathah dan wau Au adanu

. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
|- fathah dan alif a a dan garis
"""""" ¢ atau ya = atas
. i dan garis
T Kasrah dan ya i dibawah

s dommah dan wau u u dan garis

- di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Vii




1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang di ikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi
fungsinya dengan baik, Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang
dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat melakukan
fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulitas pembayaran serta
dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai
kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Otoritas jasa keuangan akui
perlambatan pertumbuhan aset perbankan syariah, salah satunya Bank syariah
yang masih mencatat penurunan laba yakni Bank BRI Syariah Penurunan
laba perseroan paling tajam dibandingkan perbankan lainnya 2019, yakni
anjlok 62,6% year of year (yoy) menjadi 56,46% miliar." Sementara itu pada
Bank BNI Syariah laba cenderung naik tiap tahunnya dalam beberapa tahun
terakhir, itu semua didapat dari kesimpulan laporan keuangan setiap bank.

Laporan keuangan atau catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akutansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan
Kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
Neraca, Laporan laba rugi, komprehensif, Laporan perubahan ekuitas,
Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan arus
kas atau laporan arus dana, Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Perbankan sebagai

! Laman iNews.id tanggal 11 April 2018 & Investor Daily tanggal 19 Juli 2018, diakses
pada 23/10/2020, pukul 23.00.


https://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
https://id.wikipedia.org/wiki/Neraca_(akuntansi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_laba_rugi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laporan_perubahan_ekuitas&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_arus_kas
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_arus_kas
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laporan_arus_dana&action=edit&redlink=1

penyedia layanan keuangan bagi masyarakat memiliki banyak sekali risiko
terkait operasionalnya. Setidaknya terdapat 10 Profil Risiko yang terkait
dengan industri perbankan syariah berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Risiko-risiko tersebut yakni
Risiko Kredit, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, Risiko Pasar, Risiko
Hukum, Risiko Investasi, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko Imbal
Hasil dan Risiko Strategis. Pengelolaan risiko-risiko ini memiliki keterkaitan
dalam penentuan sehat atau tidaknya suatu bank. > Penilaian dengan
pendekatan risiko ini secara umum juga dikenal dengan istilah RGEC yang
merupakan singkatan dari komponen yang dijadikan faktor dalam penilaian
meliputi Risk profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital
sebagaimana yang diatur dalam PBI No. 13/1/PBI1/2011 Bab IV pasal 11
tentang Mekanisme Tingkat Kesehatan Bank Secara Konsolidasi. Dalam
setiap faktor tersebut terdapat beberapa indikator yang dapat dijadikan
parameter penilaian, namun tidak semua indikator dapat dianalis secara
kuantitatif. Dalam penelitian ini peniliti memilih Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah Sebagai Objek penelitian. Karena berdasarkan hasil laporan
keuangan yang dipublikasi di situs resmi OJK terjadi fluktuasi rasio keuangan

dari tahun 2015-2020, dapat dilihat pada https://bit.ly/39ukJX8 .

Gambaran fluktuasi rasio keuangan yang terjadi pada perusahaan.

Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah yang menggunakan rasio Net

“Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEQJK.03/2014 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, him. 2 & 4


https://bit.ly/39ukJX8

Performing Financing (NPF), rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), rasio
Return On Asset (ROA), Net Operating Magin (NOM) rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawabh ini:

Tabel 1.1
Kesehatan BRI Syariah dan BNI syariah

Pada Tahun 2015- 2020

BRI BNI
TAHUN | ASPEK NAMA RASIO SYARIAH SYARIAH
Risk NPF 3,89% 1,46%
profile FDR 84,16% 91,94%
2015 Earning NOM 0,39% 0,67%
ROA 0,77% 1,43%
Capital CAR 13,94% 15,48%
Risk NPF 3,19% 1,64%
profile FDR 81,42% 84,57%
2016 Earning NOM 0,07% 1,01%
ROA 0,95% 1,44%
Capital CAR 20,63% 14,92%
Risk NPF 4,75% 1,50%
profile FDR 71,87% 80,21%
2017 Earning NOM -0,12% 0,76%
ROA 0,51% 1,31%
Capital CAR 20,05% 20,14%
Risk NPF 4,94% 1,52%
profile FDR 75,49% 79,62%
2018 Earning NOM -0,27% 0,81%
ROA 0,43% 1,42%
Capital CAR 29,72% 19,31%
Risk NPF 3,38% 1,44%
profile FDR 80,12% 74,31%
2019 Earning NOM -0,59% 1,00%
ROA 0,31% 1,82%
Capital CAR 25,26% 18,88%
Risk NPF 1,77% 1,35%
profile FDR 80,99% 68,79%
2020 Earning NOM -0,08% 0,62%
ROA 0,81% 1,33%
Capital CAR 19,04% 21,36%

Sumber: Annual Report dan https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-

statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx (data diolah peneliti)



https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx

Berdasarkan tabel 1.1 di atas peneliti mengabaikan faktor GCG (Good
Corporate Governance) dikarenakan data dari GCG berupa kualitatif. Bank
BRI Syariah diketahui fenomena-fenomena yaitu Net Performing Financing
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Asset (ROA), Net
Operating Margin (NOM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami
fluktuasi di setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2016 Net Performing
Financing (NPF) mengalami penurunan sebesar 3,19%, pada tahun 2017
terjadi kenaikan sebesar 4,75%, lalu pada 2018 naik lagi sebesar 4,94% dan
pada tahun 2019 terjadi penurunan untuk sebesar 3,38%, dan turun lagi pada
tahun 2020 sebesar 1,77%.

Kemudian untuk Financing to deposit Ratio (FDR) pada tahun 2016
mengalami kenaikan sebesar 81,42% dari yang sebelumnya 84,16%, pada
tahun 2017 mengalami penurunan 71,87% pada 2018 dan 2019 mengalami
kenaikan masing-masing sebesar 75,49% dan 80,12%. Terakhir pada tahun
2020 sedikit naik menjadi 80,99%. Sedangkan untuk Return On Asset (ROA)
pada tahun 2016 hingga 2019 terus mengalami penurunan yang curam Yyaitu
dimulai dari 0,95% menuju 0,51%, 0,43% dan 0,31%. Hingga pada tahun
2020 naik sebesar 0,81%.

Lalu pada Net Operating Margin (NOM) pada tahun 2016 hingga
akhir 2019 terus mengalami penurunan hingga mencapai minus (-) yaitu
0,39%, 0,07%, -0,12%, -0,27% dan -0,59%, dan pada tahun 2020 turun
sebesar -0,08%. Kemudian rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun

2016 terjadi kenaikan 20,63% tetapi pada 2017 turun sebesar 20,05% dan



pada tahun 2018 mengalami kenaikan yang pesat yaitu mencapai 29,72% dan
2019 mengalami sedikit penurunan sebesar 29,26%. Terakhir pada tahun
2020 turun sebesar 19,04%. Disini terjadi kenaikan dan penurunan laba tiap
tahunnya penilaian kesehatan bank pada Bank BRI Syariah.

Pada Bank BNI Syariah diketahui fenomena-fenomena yaitu Net
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On
Asset (ROA), Net Operating Margin (NOM) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) mengalami fluktuasi disetiap tahunnya. Dimana pada tahun 2016 Net
Performing Financing (NPF) mengalami kenaikan sebesar 1,64%, pada tahun
2017 terjadi kenaikan sebesar 1,50%, lalu pada 2018 naik lagi sebesar 1,52%
dan pada tahun 2019 terjadi penurunan untuk sebesar 1,44% dan terakhir
pada 2020 turun sebesar 1,35%.

Kemudian untuk Financing to deposit Ratio (FDR) pada tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 84,57% dari yang sebelumnya 91,94%, pada
tahun 2017 mengalami penurunan 80,21% pada 2018 dan 2019 mengalami
penurunan masing-masing sebesar 79,62% dan 74,31% dan terakhir pada
tahun 2020 sebesar turun lagi 68,79%. Sedangkan untuk Return On Asset
(ROA) pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,44% yang
sebelumnya 1,43%. Pada 2017 terjadi penurunan lagi sebesar 1,31% dan pada
2018 naik menjadi 1,42% dan pada 2018 terjadi kenaikan yang tinggi sebesar
1,82% dan terakhir pada tahun 2020 turun sebesar 1,33%. Lalu pada Net
Operating Margin (NOM) pada tahun 2015 sebesar 0,67% lalu pada 2016

naik menjadi 1,01% lalu turun menjadi 0,76% dan pada 2018 hingga 2019



naik menjadi 0,81% dan 1,00% lalu pada tahun 2020 turun jauh sebesar
0,62%. Kemudian rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2016
terjadi penurunan 14,92% tetapi pada 2017 kenaikan sebesar 20,14% dan
pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu mencapai 19,31% dan 2019
mengalami sedikit penurunan lagi sebesar 18,88%. dan pada tahun 2020
terjadi kenaikan menjadi 21,36%.

Berikut adalah gambaran laba yang dihasilkan dari bank BRI Syariah
dan BNI Syariah:

Gambar 1.1

Laba Bersih BRI Syariah dan BNI syariah
Pada Tahun 2015- 2020

700
600

500 /\-7
400 /

300 7./

200
100 ‘/‘\F ——

0

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
=—BRI SYARIAH | 123 170 101 107 74 117
-B-BNI SYARIAH| 229 277 307 416 603 505

Sumber: Annual Report
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-
keuangan-perbankan/Default.aspx (data diolah peneliti)

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas dapat dikatakan bahwa pada tahun
2019 Bank BRI Syariah mengalami penurunan laba yang sangat mencolok,
sedangkan pada Bank BNI Syariah terjadi kenaikan laba yang sangat tinggi

dari beberapa tahun sebelumnya.


https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx

Dalam fenomena-fenomena di atas itu terjadi dikarenakan pengaruh
dari rasio-rasio yang berkenaan seperti rasio Net Performing Financing (NPF)
yang dimana jika semakin kecil NPF maka pendapatan akan meningkat,
sedangkan untuk Financing to deposit Ratio (FDR), Return On Asset (ROA),
Net Operating Margin (NOM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu jika
rasio tersebut tinggi maka pendapatan yang dihasilkan juga akan meningkat,
faktanya pada 2019 NPF pada bank BRI Syariah cukup rendah dibandingkan
dengan 2018 tapi laba yang dihasilkan pada 2019 masih saja turun.

Perlu dilakukan sebagai bahan informasi bagi para pengambil
kebijakan strategis di internal perusahaan, sebagai pertimbangan bagi calon
investor, sebagai informasi bagi stakeholder dan bahan kajian bagi pihak
regulator perbankan di Indonesia.

Hal ini didukung juga oleh penelitian terdahulu atas nama Arisah
Pujiati, 2017 yang berjudul Analisis Penilaian Kesehatan Bank Menggunaka
Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning Capital)
Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2015. dan memiliki
hasil bahwa Tingkat kesehatan BUS di Indonesia tahun 2011-2015 yaitu pada
Risk profile; Cukup sehat, GCG; Sehat, Earnings; Cukup Sehat, Capital:
Sangat Sehat.

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan pada latar belakang
masalah tersebut, Maka peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian yang
berjudul ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT KESEHATAN
BANK BRI SYARIAH DAN BNI SYARIAH DENGAN
MENGGUNAKAN METODE RGEC.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut:

1. Keadaan Mobilitas dari rasio NPF dan FDR mengakibatkan timbulnya
pengaruh terhadap kondisi tingkat kesehatan BRI Syariah dan BNI
Syariah terhadap faktor Risk profile.

2. Keadaan fluktuasi dari rasio ROA, dan NOM mengakibatkan timbulnya
pengaruh terhadap kondisi tingkat kesehatan BRI Syariah dan BNI
Syariah terhadap faktor Earnings.

3. Keadaan fluktuasi dari rasio CAR mengakibatkan timbulnya pengaruh
terhadap kondisi tingkat kesehatan BRI Syariah dan BNI Syariah
terhadap faktor Capital.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka Permasalahan pada

penelitian ini dibatasi pada penelitian terhadap faktor Risk atau risiko (R),

Good Corporate Governance (G), Earning (E), dan Capital (C). Untuk faktor

Risk Profile pada penelitian ini yang digunakan adalah risiko kredit yaitu

dengan menghitung NPF (Non Performing Financing) dan risiko likuiditas

yaitu dengan menghitung FDR (Financing to Deposit Ratio). Lalu untuk
bagian faktor Earning penilaian yang digunakan yaitu rasio Return On Assets

(ROA), dan Net Operating Margin (NOM) Untuk faktor Capital pada

penelitian ini menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Penilaian

kesehatan bank dilakukan hanya terbatas pada laporan keuangan periode



2015-2020 karena sampai saat ini peneliti belum menemukan perbandingan
penilaian tingkat kesehatan Bank pada Bank BRI Syariah dan bank BNI
Syariah periode 2015-2020.
Definisi Operasional Variabel

Dalam pembahasan definisi operasional variabel ini peneliti akan
menjelaskan beberapa variabel yang berhubungan dengan penelitian, sebagai
alat ukur penjelasan dalam penelitian dan agar pembaca lebih mudah
memahaminya serta menghindari kesalahpahaman dan penafsiran makna
yang berbeda.

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

Metode Definisi Indikator Skala

Menurut Peraturan Bank Indonesia
Nomor 13/1/PBI1/2011 Pasal 7 risk NPE
profile merupakan penilaian terhadap
R risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam operasional
bank yang dilakukan terhadap 8 FDR
risiko

Menurut Peraturan Bank Indonesia
Nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 7 Ayat 2
GCG Sebagaimana dimaksud dalam SELF

GCG pasal 6 huruf b merupakan penilaian | ASSESSMENT Rasio
terhadap manajemen bank atas
prinsip-prinsip GCG
Menurut Darmadji dan Fahruddin NOM
E Earning adalah rasio yang
mencerminkan kemampuan ROA

perusahaan dalam menghasilkan laba

Menurut Kasmir CAR (Capital
Adequacy Ratio) adalah Rasio

C kecukupan modal yang berfungsi CAR
menampung risiko kerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh bank.
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E. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek Risk profile pada tahun 2015-
20207

Bagaimana perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah ditinjau dari aspek Good corporate governance pada tahun
2015-2020?

Bagaimana perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah ditinjau dari aspek Earnings pada tahun 2015-2020?
Bagaimana perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank

BNI Syariah ditinjau dari aspek Capital pada tahun 2015-2020?

F. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan

dari penelitian ini ;

1.

Untuk mengetahui perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah
dan Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek Risk profile pada tahun 2015-
2020.

Untuk mengetahui perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah
dan Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek Good corporate governance
pada tahun 2015-2020.

Untuk mengetahui perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah
dan Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek Earnings pada tahun 2015-

2020.
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4. Untuk mengetahui perbandingan tingkat kesehatan Bank BRI Syariah

dan Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek Capital pada tahun 2015-2020.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara
teoritis maupun secara praktisi sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih
memahami penggunaan metode RGEC untuk menilai kinerja pada sektor
perbankan khususnya mengenai faktor-faktor dalam menganalisis tingkat
kesehatan bank. Di samping itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lebih dalam lagi terkait
kesehatan bank.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan penulis yang lebih luas yang berhubungan dengan
analisis tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC dan sekaligus
sebagai syarat untuk menyelesaikan studi memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi dibidang Ilmu Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.
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b. Bagi Institusi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pada

institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan sebagai bahan

untuk pengembangan penelitian berikutnya.

c. Bagi Stakeholder

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi

stakeholder yang terikat dengan Bank BRI Syariah dan Bank BNI

Syariah dan sebagai bahan informasi.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di buat dengan tujuan untuk mempermudah
penulisan dalam menyusun skripsi ini. Untuk memberikan gambaran
penelitian ini secara sisitematis, peneliti membagi susunan dalam lima bab.

Bab | Pendahuluan menceritakan latar belakang penelitian untuk
melakukan penelitian berbentuk skripsi yang mengantarkan kepada masalah
dan menunjukkan adanya masalah yang menjadi objek peneliti tentang
tingkat Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah. Selanjutnya
identifikasi masalah berisikan uraian dan penjabaran yang berhubungan
dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya peneliti
membatasi ruang lingkup penelitian hanya padakinerja keuangan yang
diwakili oleh rasio NPF, FDR, GCG, ROA, NOM, dan CAR. Kemudian
definisi operasional variabel peneliti menjelaskan secara operasional tentang
setiap variabel yang akan diteliti yang akan mengemukakan indikator-

indikator dari setiap variabel yang akan diteliti. Rumusan masalah penjabaran
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yang menjadi pertanyaan yang mengacu kepada identifikasi masalah, batasan
masalah dan definisi operasional variabel. Tujuan penelitian merupakan
jawaban terhadap rumusan masalah. Kegunaan penelitian yaitu hasil
penelitian agar dapat memberikan manfaat. Sistematika pembahasan
berisikan gambaran proses pelaksanaan penelitian secara sistematis

Bab Il Landasan Teori berisikan kerangka teori yang dapat
mendukung masalah penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, terdiri dari pengertian kesehatan bank syariah, Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank dengan Metode RGEC, Perkembangan Metode Penilaian
Kesehatan Bank, Penelitian terdahulu yang memuat hasil penelitian peneliti
sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan masalah atau variabel
penelitian yang akan diangkat. Bertujuan agar penelitian ini bukan merupakan
pengulangan tetapi penelitian yang dapat menghasilkan suatu hasil ilmiah
yang baru. Kerangka berpikir merupakan paradigma yang dikemukakan oleh
peneliti.

Bab 111 Metodologi Penelitian bab ini berisi tentang lokasi dan
waktu penelitian yang dilaksanakan, jenis penelitian berisi tentang penjelasan,
populasi dan sampel merupakan keseluruhan dari obyek yang akan diteliti
dan sampel merupakan perwakilan dari populasi yang ada, guna memperkecil
jumlah populasi yang diteliti. Sumber data merupakan penjelasan tentang dari
mana data peneliti diperoleh. Instrumen pengumpulan data digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian dan analisis data digunakan untuk
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menganalisis data yang diperoleh dari pengaruh tiap-tiap variabel penelitian
diantaranya, analisis deskriptif, uji normalitas, Independent sampel T-Test.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang membahas tentang
gambaran umum BRI Syariah dan BNI Syariah, hasil analisis data dengan
merode RGEC, penetapan peringkat penilaian tingkat kesehatan Bank BRI
Syariah dan BNI Syariah dengan metode RGEC
Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian dan

saran sehubungan dengan hasil penelitian



BABI |1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1.

Kesehatan Bank Syariah

Kesehatan Bank adalah kemampuan suatu bank untuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
untuk memenuhi kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan
perbankan yang berlaku yang berlandaskan Al-quran dan Hadist.*
Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak, yaitu
pemilik, pengelola bank dan masyarakat pengguna jasa bank.
Sehubungan dengan itu, Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas
perbankan menetapkan tata cara penilaian kinerja bank umum syariah
yang mengacu pada ketentuan sebagaimana diberlakukan pada bank
konvensional.?

Bank dikatakan secara umum “kurang sehat” tercermin dari
peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan
GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat di
atasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu kelangsungan

usaha bank dan bank dikatakan secara umum “tidak sehat” tercermin dari

! Fungki Prastyananta, Muhammad Saifi dan Maria Goretti Wi Endang NP, “Analisis

Penggunaan Metode Rgec”, dalam Jurnal Administrasi Bisnis, Volume 35 No. 2, Juni 2016, him.

70.

2 Vanessa Elizabeth Korompis, Tri Oldy Rotinsulu dan Jacky Sumarauw, “Analisis

Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode RGEC (Studi pada Bank Rakyat
Indonesia Thk. dan PT. Bank Mandiri Thk. Tahun 2012-2074)”, dalam Jurnal EMBA, No. 4,
Desember 2015, him. 434.

15
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peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan
GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk
mengatasinya dibutuhkan dukungan dana dari pemegang saham atau
sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan bank.?
Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan mengenai kinerja yang ada
dalam (QS. An-Najm ayat 39) yang berbunyi:
(¥9) e e ) sl ol o

Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya.*

Ayat di atas mempunyai tafsir bahwasanya perkara yang
sesungguhnya itu ialah (seseorang manusia yang memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya) yaitu memperoleh kebaikan dari usahanya
yang baik, maka dia tidak akan memperoleh sedikitpun dari apa yang
diusahakan oleh orang lain.’

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa suatu tingkat kesehatan
ditentukan oleh usahanya. Untuk mendapatkan tingkat kesehatan yang
baik maka usahanya yang dilakukan juga harus bagus dan bersungguh-
sungguh. Kinerja yang baik orang-orang di internal bank akan

meningkatkan efesiensi dan profitabilitas bank itu sendiri.

% Lampiran 2 SE Bl No. 13/24/DPNP/2011, Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum.

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: PT.
Karya Toha Putra, tt, him. 527

> https://www.google.com/amp/s/tafsir.learn-quran.co/id/amp/surat-53-an-najm/ayat-39,
diakses 11 januari 2020, 09.00, WIB



https://www.google.com/amp/s/tafsir.learn-quran.co/id/amp/surat-53-an-najm/ayat-39
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Perkembangan Metode Penilaian Kesehatan Bank

Dalam sejarah perbankan di indonesia terdapat, beberapa
metode penilaian kesehatan bank diantaranya CAMEL (Capital, Asset
Quality, Management, Earning, Liquidity) CAMELS (Capital, Asset
Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk) dan
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital).

Metode CAMEL pertama Kkali diperkenalkan sejak
dikeluarkannya pada bulan Februari 1991 mengenai sifat-sifat kehati-
hatian bank. Metode CAMEL tersebut dikeluarkan sebagai dampak
kebijakan 27 oktober 1988. Dalam metode CAMEL unsur-unsur yang
dinilai untuk melihat tingkat kesehatan bank antara lain: Capital, Asset
Quality, Management, Earning, Liquidity

CAMEL berkembang menjadi CAMELS pertama kali pada
tanggal 1 Januari 1997 di Amerika. CAMELS berkembang di Indonesia
pada akhir Tahun 1997 sebagai dampak dari krisis ekonomi dan moneter.
Analisis CAMELS digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi
kinerja keuangan bank umum di Indonesia. Analisis CAMELS diatur
dalam peraturan bank Indonesia (PBI) Nomor 6/10/PBI/2004 perihal
sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank dan Peraturan Bank Indonesia
Nomor 9/1/PBI1/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum berdasarkan Prinsip Syariah. Dalam metode CAMELS unsur-

unsur yang dinilai untuk melihat tingkat kesehatan bank antara lain:
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Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to
Market Risk.

Bank Indonesia telah mengeluarkan PBI nomor 13/1/PBI1/2011
dan SE Bl No. 13/24/DNP vyang telah berlaku per Januari 2012
menggantikan cara lama penilaian kesehatan bank dari metode CAMELS
dengan metode RGEC. Dalam metode RGEC unsur-unsur yang dinilai
untuk melihat tingkat kesehatan bank antara lain: Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, Capital.

Gambar 11.1
Perkembangan Metode Penilaian Kesehatan Bank

Februari 1991

NS
CAMEL (Mulai berlaku 1991)

v
PBI No. 6/10/PBI/2004 SE. No. 6/23/DPNP

NS
CAMELS (Mulai berlaku 2004)

N
PBI No. 13/1/PBI1/2011 SE. Bl No. 13/24/DPNP

LV
RGEC (Mulai berlaku 2012)

Sumber: Bankirnews.com.2011
3. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC
Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi bank
yang dilakukan berdasarkan risiko termasuk risiko terkait penerapan
prinsip syariah dan kinerja bank atau disebut dengan Risk-Based Bank

Rating. Pengelolaan risiko-risiko ini memiliki keterkaitan dalam
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penentuan sehat atau tidaknya suatu bank.® Bank wajib memelihara dan
atau meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan menerapkan prinsip
kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha.
Dalam rangka melaksanakan tanggung jawab atas kelangsungan usaha
bank, Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk
memelihara dan memantau tingkat kesehatan bank serta mengambil
langkah-langkah yang diperlukan untuk memelihara dan atau
meningkatkan tingkat kesehatan bank.’

Penilaian kesehatan bank merupakan sarana evaluasi serta
pengawasan terhadap kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian, kepatuhan terhadap regulasi, serta penerapan manajemen risiko.
Meningkatnya keragaman produk yang ditawarkan oleh bank
menghadapkannya pada semakin banyaknya risiko yang dihadapi.
Terlebih bagi bank syariah yang harus memperhatikan aspek
kesesuaiannya terhadap regulasi syariah yang ditetapkan oleh DSN-
MUI®

Penilaian dengan pendekatan risiko ini secara umum juga
dikenal dengan istilah RGEC yang merupakan singkatan dari komponen
yang dijadikan faktor dalam penilaian meliputi Risk profile, Good

Corporate Governance, Earning, dan Capital sebagaimana yang diatur

® Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOQJK.03/2014 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, him. 2-4.

"Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011, Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum. 12.

® Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), him. 311.
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dalam PBI No. 13/1/PBI/2011 Bab IV pasal 11 tentang Mekanisme
Tingkat Kesehatan Bank Secara Konsolidasi.? Penilaian Risk-based Bank
Rating disebut juga dengan singkatan RGEC. Istilah RGEC digunakan
karena dalam penilaian berbasis risiko ini menggunakan empat
komponen penilaian yakni profil risiko (Risk profile), tata kelola
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), rentabilitas
(Earnings), serta permodalan (Capital).’® Penjabaran mengenai masing
masing faktor akan penulis jelaskan sebagai berikut:

a. Risk Profile (Profil Risiko)

Penilaian profil risiko adalah penilaian terhadap kualitas
penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank.
Dalam penelitian ini peneliti mengukur faktor risk profile dengan
menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit dan faktor risiko
likuiditas. Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan
atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko
kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank
seperti  pengkreditan, investasi, pembiayaan, dan lain-lain.
Sedangkan risiko likuiditas ini akibat ketidakmampuan dari bank
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber

pendanaan arus kas dan atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang

%Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/ 1 /PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum, him. 10.

19 penjelasan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 Tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, him. 2.
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dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan

bank.!

1)

Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah risiko yang terjadi akibat
kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban
pembiayaan kepada Bank. Risiko kredit umumnya terdapat pada
seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja
pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau Kinerja
penyedia dana (borrower). Risiko kredit dapat meningkat antara
lain karena terkonsentrasinya penyedia dan pada debitur,
wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan

usaha tertentu. Rasio ini dirumuskan dengan:

Pembiayaan Bermasalah
NPF = - x 100%
Total Pembiayaan

Tabel 11.1
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPF)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat NPF<2%

2 Sehat 2%<NPF<5%

3 Cukup Sehat 5%<NPF<8%

4 Kurang Sehat 8%<NPF<12%

5 Tidak Sehat NPF>12%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia N0.9/24/DPbs Tahun 2007

2)

Risiko Likuiditas
Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan

bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber

1 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),

him 292- 294.
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pendanaan arus kas atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang
dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dari kondisi
keuangan bank. Risiko likuiditas disebut juga risiko likuiditas
pendanaan (funding liquidity risk) dan risiko likuiditas pasar
(market liquidity risk). Rasio tersebut mengukur perbandingan
banyaknya pembiayaan yang disalurkan terhadap dana pihak
ketiga yang dihimpun bank.

Rasio ini dirumuskan dengan menghitung rasio Financial to

Deposit Ratio (FDR) sebagai berikut:

__ Total Pembiayaan

FDR = . — X 100%
Dana Pihak Ketiga
Tabel 11.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (FDR)
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat FDR<75%
2 Sehat 75%<FDR<85%
3 Cukup Sehat 85%<FDR<100%
4 Kurang Sehat 100%<FDR<120%
5 Tidak Sehat FDR>120%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbs Tahun 2007
b. Good Corporate Governance (Tata kelola perusahaan yang baik).
Good Corporate Governance (GCG) dalam perbankan
adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan lima prinsip dasar
yakni transparansi (tranparancy), akuntabilitas (accountability),
pertanggung jawaban (responsibility), profesional (profesional), dan

kewajaran (fairness).* Secara makna, istilah Governance dalam

12 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOQJK.03/2014 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, him. 13.
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GCG merujuk pada wujud sistem pengendalian dan pengaturan
perusahaan berupa tindakan yang dilakukan eksekutif perusahaan
agar tidak menimbulkan kerugian bagi para stakeholder.*?

Instruksi penerapan GCG dalam perbankan telah
ditetapkan lewat peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI1/2009. Bagi
Bank Umum Syariah (BUS) untuk saat ini keputusan tersebut
dilengkapi dengan surat edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014. Dalam
surat edaran tersebut disebutkan bahwa Bank Umum Syariah harus
melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara berkala yang
meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan GCG
sebagaimana yang berlaku bagi Bank Umum Syariah sebagai
berikut:**

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite

4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas
Syariah

5) Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana
dan penyaluran dana serta pelayanan jasa

6) Penanganan benturan kepentingan

7) Penerapan fungsi kepatuhan

8) Penerapan fungsi audit intern

13 Veithzal Rivai, Op. Cit., him. 519.
14 peraturan Bank Indonesia, No. 8/4/PBI/2006 tantang pelaksanaan Good Corporate
governance bagi bank umum. HIm.2
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9) Penerapan fungsi audit ekstern

10) Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD)

11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan
pelaksanaan Good Corporate Governance serta pelaporan
internal .

Setiap tahunnya, bank selalu memberikan hasil self assessment
yang dipublikasikan sebagai bentuk tanggung jawab dari pelaksanaan

GCG. Dalam penelitian ini, hasil dari pelaksanaan self assessment

tahunan yang dilaporkan oleh bank akan menjadi indikator dalam

melakukan penilaian faktor GCG.

Tabel 11.3
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Good Corporate Governance (GCG)
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat GCG<1,5%

2 Sehat 1,5%<GCG<2,5%

3 Cukup Sehat 2,5%<GCG<3,5%

4 Kurang Sehat 3,5%<GCG<4,5%

5 Tidak Sehat 4,5<GCG<5%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011.
c. Rentabilitas (Earnings)
Rentabilitas merupakan aspek yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan dan
dilakukan dalam suatu periode. Kegunaan rentabilitas juga untuk

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai

1> Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOQJK.03/2014 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah. him. 13-14.
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bank yang bersangkutan.*® Penilaian faktor rentabilitas meliputi
evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas,
kesinambungan (sustainability) rentabilitas, manajemen rentabilitas,
dan pelaksanaan fungsi sosial.*’

Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk menilai
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Penilaian kuantitatif
faktor rentabilitas atau earnings dalam menilai kesehatan bank
diantaranya dapat dilakukan dengan beberapa rasio sebagai berikut:
1. Net Operating Margin (NOM) sebagai rasio utama

Net Operating Margin adalah Rasio yang digunakan untuk
menganalisis seberapa besar pendapatan bunga bersih

dibandingkan dengan asset produktif perusahaan untuk

menghasilkan laba. Rasio NOM ini dirumuskan dengan:*®

Pendapatan Bunga Bersih
— X 100%
Total Asset Produktif

NOM=

Tabel 11.4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (NOM)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NOM > 3%
2 Sehat 2%<NOM< 3%
3 Cukup Sehat 1,5%<NOM<2%
4 Kurang Sehat 1%<NOM<1,5%
5 Tidak Sehat NOM <1%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/ Tahun 2011.

6 Muhammad Khalil, Raida Fuadi, Jurnal, “Analisis Penggunaan Metode Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earning, And Capital (RGEC) Dalam Mengukur Kesehatan Bank
Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-2074”, Jurnal lImiah Mahasiswa Ekonomi
Akuntansi (JIMEKA) Vol. 1, No. 1, (2016), him. 23.

17 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOQJK.03/2014 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah. him. 20.

'8 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, “Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum”.
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Return on Assets (ROA) sebagai rasio penunjang

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata
total asset bank yang bersangkuta. ° Semakin besar ROA,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil. Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari

kegiatan operasional sebelum pajak.

Laba Sebelum Pajak
Total Aset

ROA=

Sedangkan rata-rata total asset adalah rata-rata volume usaha

atau aktiva. ROA dirumuskan sebagai berikut:

Tabel 11.5
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (ROA)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat ROA<1,5%

2 Sehat 1,25%<ROA<1,5%

3 Cukup Sehat 0,5%<ROA<1,25%

4 Kurang Sehat 0%<ROA<0,5%

5 Tidak Sehat ROA>0%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011

Selain rasio-rasio di atas sebenarnya masih banyak rasio lain yang

dapat digunakan untuk mengukur rentabilitas bank. Akan tetapi

dalam penelitian kali ini keempat rasio tersebut yang akan digunakan

dalam menilai rentabilitas.

d. Capital (Permodalan)

19 Kasmir, OP.Cit., him. 280.
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Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank
yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit atau
pembiayaan yang diberikan. Penilaian faktor permodalan dalam
kesehatan bank seringkali menggunakan rasio Capital Adequacy
Ratio atau rasio kecukupan modal. Penggunaan CAR sebagai
indikator adalah untuk mengetahui apakah dengan adanya
permodalan bank sudah mencukupi dalam mendukung kegiatan bank
yang dilakukan secara efisien, apakah adanya permodalan bank
tersebut akan mampu menyerap Kkerugian yang tidak dapat
dihindarkan, dan apakah kekayaan bank akan semakin besar atau
semakin kecil.? Modal merupakan aspek terpenting dalam pendirian
bank. kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank ditetapkan
dalam Peraturan Bank Indonesia No.7/13/PBI/2005 yang kemudian
disesuaikan kembali lewat PBI No.8/7/PBI/2006 yang mencakup
bank umum konvensional serta bank umum syariah. Rasio ini

dirumuskan dengan:

CAR= Modal X 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) merupakan

penjumlahan aktiva neraca dan aktiva administrasi.

20 Fitria Daniswara, Nurmadi Harsa Sumarta, Jurnal, “4nalisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Berdasarkan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital
(RGEC) Pada Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah Periode 2011-2074 ", Jurnal
GEMA, THN XXX /51/Februari-Juli 2016, him. 2349.



Tabel 11.6

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Permodalan (CAR)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR>12%
2 Sehat 9%<CAR<12%
3 Cukup Sehat 8%<CAR<9%
4 Kurang Sehat 6%<CAR<8%
5 Tidak Sehat CAR<6%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tahun 2011

Hasil
dituangkan dalam bentuk angka yang diberikan bobot sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Bobot nilai ini diartikan sebagai
nilai kredit. Dari bobot nilai ini dapat dipastikan kondisi suatu bank.

Batas Minimal dan Maksimal untuk menentukan predikat suatu bank

penelitian

dapat dilihat dalam tabel berikut ini:**

Tabel 11.7

terhadap analisis RGEC kemudian

Nilai Kredit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC

Periigggi f(eonrﬁﬁc?s?P (%) Peringkat Komposit Keterangan
86 — 100 PK-1 Sangat Sehat
71 -85 PK-2 Sehat
61 -70 PK-3 CukupSehat
41 - 60 PK-4 Kurang Sehat
<40 PK-5 Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011.

B. Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai Analisis

Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC.

! Erika Amelia, Astiti Chandra. “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank: Pendekatan
CAMEL dan RGEC” (Studi Pada Bank Maybank Syariah Indonesia Periode 2011-2016). Jurnal
Akuntansi dan keuangan Islam, Volume 6, No.2, Oktober 2018. UIN Syarif Hidayatulah., him.

195-196.




Tabel 11.8

Penelitian Terdahulu
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Nama Peneliti

Judul Peneliti

Hasil Penelitian

Arisah Pujiati,
2017

Analisis  Penilaian
Kesehatan Bank
Menggunaka Metode
RGEC (Risk Profile,
Good Corporate
Governance,
Earning Capital)
Studi Kasus Pada
Bank Umum Syariah
Periode 2011-2015

Tingkat kesehatan BUS di
Indonesia th. 2011-2015

Risk profile: Cukup sehat
GCG: Sehat

Earnings: Cukup Sehat
Capital: Sangat Sehat.

Diki
Asridi/Skripsi/
Universitas
Lampung/2018

Analisis
Perbandingan
Kesehatan
Menggunakan
Metode CAMELS
dan Metode RGEC
(Studi Kasus Bank
Yang terdaftar di
BEI tahun 2012-
2015)

Bank

Hasil Penelitian berdasarkan
penetapan kategori akhir dari
10 sampel bank selama 4
periode, hanya satu bank yang
tingkat kesehatannya berbeda,
jika diukur dengan metode
RGEC dinilai sangat sehat,
sedangkan metode CAMELS
menilai sehat. Untuk 9 bank
lainnya, kedua metode sama
baik CAMELS  maupun
RGEC.

Astiti Chandra
Aprilianti/Skri
psi/UIN Syarif
Hidayatullah/2
017

Penilaian
Kesehatan
Dengan
Menggunakan

Metode = CAMELS
dan RGEC Pada
Bank May Bank
Syariah  Indonesia
periode 2011-2016

Tingkat
Bank

antara
Bank

Terdapat perbedaan
tingkat  kesehatan
menggunakan metode
CAMELS  dan RGEC.
Metode yang paling baik
dalam menilai tingkat
kesehatan bank yaitu metode
RGEC.

Anni Roihana/
Skripsi/IAIN
Padangsidimpu
an/2016

Analisis
Perbandingan
Kinerja  Keuangan
Bank Umum
Syariah (BUS)

di Indonesia (Studi
Kasus Pada PT.

Berdasarkan uji statistik jika
ditinjau dari ROA tidak
terdapat

perbedaan profitabilitas
antara, sedangkan jika ditinjau
dari NIM terdapat

perbedaan profitabilitas.??

2 Anni Roihana, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia (Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Mandiri Thk. dan PT. Bank Muamalat Indonesia
Thbk. Periode 2012-2015), Skripsi Perbankan Syariah, him. 85
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Bank Syariah
Mandiri Tbk. dan
PT. Bank Muamalat

Indonesia Thk.
Periode 2012-2015)

5. | Rusta Tri Analisis Tingkat kesehatan pada Bank
Destiana/Skrip | Perbandingan BNI Syariah tahun 2013
si/Universitas | Tingkat Kesehatan | sampai 2017 dapat
Islam Negeri Bank Syariah Devisa | dikatakan bahwa bank dengan
Raden Intan Dan Non Devisa | kategori SEHAT sedangkan
Lampung/2019 | Menggunakan pada Bank

Metode RGEC BCA Syariah pada tahun

2013 sampai dengan tahun
2016 dapat dikatakan

bahwa bank dengan kategori
CUKUP SEHAT dan pada
tahun 2017 bank

BCA Syariah dengan kategori
SEHAT

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya adalah sama-sama
meneliti rasio NPF, FDR, GCG, NOM, ROA dan CAR, sedangkan
perbedaannya terlihat pada penjelasan berikut ini:

1. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Arisah Pujiati, adalah: Arisah
Pujiati melakukan penelitian terdahap seluruh bank umum syariah yang
ada di Indonesia.

2. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Diki Asridi, adalah: Diki Asridi
melakukan penelitian terhadap seluruh bank yang terdaftar di BEI dan
menambah metode CAMELS untuk mengukur tingkat kesehatan ban
tersebut.

3. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Astiti Chandra Aprilianti, adalah:

Astiti Chandra Aprilianti melakukan penelitian pada may bank dan untuk
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tingkat kesehatan tersebut dengan dua metode, yaitu metode CAMELS
dan RGEC.

4. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Anni Roihana, adalah: Anni
Roihana melakukan perbandingan terhadap bank syariah mandiri dan bank
muamalat dengan profitabilitas sebagai variabel X.

5. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Rusta Tri Destiana, adalah: Rusta
Tri Destiana melakukan penelitian terdahap Bank Syariah Devisa Dan Non

Devisa yang ada di Indonesia.

C. Kerangka Berpikir

Kesehatan suatu Bank merupakan kepentingan semua pihak yang
terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank dan
Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas bank penilaian kesehatan suatu
bank bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sangat
sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis rasio-rasio keuangan
yang telah dipilih untuk menilai setiap faktor dalam RGEC dan kemudian
diambil sebuah penilaian mengenai predikat kesehatan bank. Metode ini
memiliki 4 indikator penilaian yaitu Profil risiko (Risk Profil), Good
Corporate Governanace, Rentabilitas (Earning), dan Capital.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan
tahunan yang dikeluarkan oleh Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
periode 2015-2020. Rasio-rasio yang terdapat dalam laporan keuangan

tersebut akan dioleh untuk mendapatkan hasil pemeringkatan baik secara
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parsial maupun secara komposit. Kerangka pemikiran yang diambil penulis
dalam penelitian ini dijelaskan dalam Gambar bagan berikut.

Gambar 11.2
Kerangka Pikir

BRI SYARIAH BNI SYARIAH

\/

Laporan Keuangan 2015-2020

v

Analisis Tingkat Kesehatan Bank

y

Metode RGEC
PBI No.13/1/PBI/2011

%\)

Risk Profile GCG Earning Capital
| I I |
NPF SELF ROA CAR
I ASSESMENT |
FDR NOM

v

Pemberian Peringkat Komposit

|

Predikat Kesehatan Bank : Sangat
Sehat/Sehat/Cukup Sehat/kurang
sehat/Tidak Sehat

Sumber: Dimodifikasi Peneliti, 2020
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”® Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
HO; : Tidak terdapat perbedaan antara rasio NPF pada Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah.
Ha; : Terdapat Perbedaan antara rasio NPF pada Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah.
HO, : Tidak terdapat perbedaan antara rasio FDR pada Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah.
Ha, : Terdapat Perbedaan antara rasio FDR pada Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah.
HO3 : Tidak terdapat perbedaan antara rasio GCG pada Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah.
Has : Terdapat Perbedaan antara rasio GCG pada Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah.
HO, : Tidak terdapat perbedaan antara rasio NOM pada Bank BRI Syariah

dan Bank BNI Syariah.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), h.96.
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Ha, : Terdapat Perbedaan antara rasio NOM pada Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah.

HOs : Tidak terdapat perbedaan antara rasio ROA pada Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah.

Has : Terdapat Perbedaan antara rasio ROA pada Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah.

HOs : Tidak terdapat perbedaan antara rasio CAR pada Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah.

Hag : Terdapat Perbedaan antara rasio CAR pada Bank BRI Syariah dan Bank

BNI Syariah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penilitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah selama periode 2015-2020. Alasan peneliti melakukan penelitian di
Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah karena peneliti ingin mengetahui
mengapa terjadi pada tahun 2017 bahkan dan 2019 Bank BRI Syariah
mengalami kinerja keuangan yang buruk yang menyebabkan kerugian dan
berkurangnya tingkat kepercayaan masyarakat, sementara itu laba pada Bank
BNI Syariah pada kuartal akhir setiap tahun selalu naik beberapa persen, serta
peneliti memiliki dokumentasi Laporan Keuangan yang cukup lengkap
diperoleh peneliti melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu
www.ojk.go.id dan situs resmi Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah yaitu

www.brisyariah.co.id dan www.bnisyariah.co.id. Waktu penelitian dimulai

dari tanggal 21 oktober 2020 sampai dengan 21 oktober 2021.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk
menjelaskan berbagai kondisi, situasi, atau variabel-variabel yang timbul
menjadi objek penelitian. ?° Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif karena menggunakan analisis numerik untuk mengukur fenomena

%6 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cet. Ke 8, (Jakarta: Kencana,
2014), him. 44,

35


http://www.ojk.go.id/
http://www.briyariah.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
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yang terjadi serta untuk menyajikan data.?’ Menurut Deni Darmawan,
penelitian  kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui.?®

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah selama periode 2015-2020 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan Daftar Efek Syariah.

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili
populasi. ¥ Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan vyaitu
Purposive sampling. Menurut sugiono apabila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karna
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.** Dimana Purposive sampling adalah

metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan agar

2" Tatang Ary Gumanti, dkk, Metode Penelitian Keuangan, (Jakarta: Mitra Wacana

Media, 2018), him. 41.

%8 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitati (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),

him. 37.

74.

26.

> bid., him. 115.
%0 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Rajawali Press, 2011), him.

%! Arief Sugiono, ddk, Akuntansi & Pelaporan Keuangan, (Jakarta: Grasindo 2009), him.
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memperoleh data yang diinginkan.*? Adapun kriteria sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Laporan keuangan secara berurutan yang memuat enam tahun laporan
keuangan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah selama periode 2015-
2020.

2. Laporan keuangan yang memuat rasio NPF, FDR, GCG, ROA, NOM, dan
CAR pada Bank BRI Syariah Dan Bank BNI Syariah selama periode
2015-2020.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder.

Data sekunder adalah data yang sudah siap atau dipublikasikan oleh pihak

instansi terkait dan langsung dapat dimanfaatkan oleh peneliti. Data yang

digunakan pada penelitian ini yaitu data times series, data times series adalah
data yang secara kronologis disusun menurut kurun waktu seperti harian,
mingguan, bulanan dan tahun.®® Data yang digunakan pada penelitian ini
bersumber dari laporan keuangan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
selama periode 2015-2020. Instrumen pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan memanfaatkan data yang sudah dipublikasikan
yang diperoleh dengan studi kepustakaan dan dokumentasi.

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data yang dikumpulkan dengan mencari dan mempelajari

dokumen-dokumen ataupun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini

%2 1bid., him.122.
*¥ Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta:
Gramata Publising, 2013), him. 77.
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yaitu laporan keuangan perusahaan yang tercantum dalam neraca dan laporan
laba rugi yang diperoleh dari data website perusahaan Bank BRI Syariah dan

Bank BNI Syariah selama periode 2015-2020. yaitu www.brisyariah.co.id

dan www.bnisyariah.co.id

Studi pustaka berisi uraian tentang teori dan praktik yang relevan
dengan masalah yang diteliti, termasuk membahas relevansi antara teori dan
praktik (mungkin ada beberapa pendapat yang berbeda).3* Adapun studi
pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari jurnal,
skripsi, dan buku-buku tentang perbankan syariah atau buku-buku yang
terkait dengan variabel penelitian yang dicantumkan dalam penelitian ini.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan keuangan
dengan menggunakan metode atau pendekatan sesuai Peraturan Bank
Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penelitian tingkat kesehatan Bank
Umum vyaitu pendekatan RGEC, dimana dalam melakukan penilaian
menggunakan tolak ukur untuk menentukan tingkat kesehatan bank dengan
melakukan penilaian terhadap masing-masing indikator atau variabel dalam
RGEC dan menentukan hasil penelitian yang digolongkan menjadi peringkat
kesehatan (PK) bank yang telah ditetapkan Bank Indonesia.

Analisis Data Secara Statistik dalam penelitian ini yaitu dengan
analisis deskriptif, uji normalitas dan independent sampel t-test. Analisis

Deskriptif merupakan metode statisik yang berusaha menjelaskan atau

% 1bid., hIm. 57.


http://www.brisyariah.co.id/
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menggambarkan berbagai karakteristik data seperti nilai maksimum dan

minimum, rata-rata dan seberapa jauh data-data tersebut bervariasi dan lain

sebagainya.®

Dalam hal ini, peneliti berusaha menjelaskan data baik itu berupa

tabel, grafik dan lain-lain, sehingga memberikan gambaran yang jelas

mengenai perbedaan tingkat kesehatan antara Bank BRI Syariah dan Bank

BNI Syariah.

1.

Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara deskriptif.
Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan penelitian deskriptif merupakan
suatu metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan atau menganalisis data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.*® Data yang dideskripsikan adalah data-data
laporan keuangan pada lembaga keuangan Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah selama periode 2015-2020. yang dipublikasikan untuk

menentukan kategori kesehatan pada lembaga keuangan tersebut.

. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas P-plot yang
bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau

tidak. Untuk melihat kenormalan nilai residual ini dengan cara melihat

Persada,

** Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo
2005), hal. 58
% Arya, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 206
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titik-titik ploting dari hasil output SPSSS dan melihat apakah titik-titik
tersebut berada di sekitar garis diagonal atau tidak.>’
3. Independent sampel T-Test

Independent sampel T-Test adalah uji komparatif atau uji beda
untuk mengetahui adakah perbedaan mean atau rata-rata yang bermakna
antara dua kelompok bebas yang berskala data interval/rasio.

Data yang diperoleh dikumpulkan kemudian diolah dengan rumus
yang sesuai pada defenisi operasional variabel. Langkah-langkah yang
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank untuk masing-masing
faktor dan komponennya adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan berkaitan
dengan variabel penelitian yang diperoleh dari website perusahaan Bank
BRI Syariah dan Bank BNI Syariah selama periode 2015-2020. yaitu

www.brisyariah.co.id dan www.bnisyariah.co.id

2. Melakukan perbandingan pemeringkatan masing-masing analisis yang
ada pada metode RGEC.

3. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank dari
tahun 2015 hingga tahun 2020 dengan metode RGEC. Seperti berikut
ini;

Pemeringkatan dengan analisis RGEC yaitu nilai komposit untuk rasio
keuangan masing-masing komponen yang menempati peringkat komposit

akan bernilai sebagai berikut:

*” Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), him. 28.
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a. Peringkat 1 = setiap kali checklist dikalikan dengan 5

b. Peringkat 2 = setiap kali checklist dikalikan dengan 4

c. Peringkat 3 = setiap kali checklist dikalikan dengan 3

d. Peringkat 4 = setiap kali checklist dikalikan dengan 2

e. Peringkat 5 = setiap kali checklist dikalikan dengan 1
Nilai komposit diperoleh dari mengalikan tiap checklist kemudian
ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapun bobot/persentase

untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Bank BRI Syariah.
a. Sejarah bank BRI Syariah

Bank BRI Syariah adalah bank syariah ketiga terbesar
berdasarkanaset yang dimiliki. Bank BRI Syariah resmi beroperasi pada
tanggal 17 November 2008. Sebelumnya pada tanggal 16 Oktober
2008. Bank BRI Syariah mendapat surat izin
No0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008 dari Bank Indonesia.

PT Bank BRI Syariah bermula dari akuisisi (pemisahan). Bank
Rakyat Indonesia (Persero), oleh Bank Jasa Arta pada 19 Desember
2007. Bank BRI Syariah yang merubah kegiatan usaha yang semula
beroperasional secara konvensional diubah menjadi kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip syariah Islam.

Perbankan Syariah atau Perbankan Islam merupakan suatu
sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum)
Islam. Prinsip syariah mengatur perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan pembiayaan

kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah.

Aktivitas Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah tanggal
19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah

Bank Rakyat Indonesia (Persero) untuk melebur ke dalam Bank BRI

42



43

Syariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari
2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku
Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia (Persero) dan Bapak Ventje
Rahardjo selaku Direktur Utama Bank BRI Syariah.

Kehadiran Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri
perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang
mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan
tuntutan masyarakat terhadap Bank BRI Syariah yang mampu melayani
masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna Yyang
digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang
merah dengan brand Bank Rakyat Indonesia (Persero).

Jaringan kantor Bank BRI Syariah hingga 23 Juli 2013 telah
memiliki 50 Kantor Cabang, 178 Kantor Cabang Pembantu, 9 Kantor
Kas Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah
pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Bank BRI Syariah
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai
ragam produk dan layanan perbankan yang berfokus pada segmen
menengah ke bawabh.

. Visi dan Misi Bank BRI Syariah

1) Visi Bank BRI Syariah
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah

untuk kehidupan lebih bermakna.
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2) Misi Bank BRI Syariah

a) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.

b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan
etika sesuaidengan prinsip-prinsip syariah.

c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana
kapanpun dan dimanapun.

d) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas
hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.

2. Bank BNI Syariah
a. Sejarah Bank BNI Syariah

Dilansir dari laman resmi BNI Syariah sebelum resmi menjaga
sebuah bank, BNI Syariah dimulai dengan Unit Usaha Syariah (UUS)
BNI yang didirikan pada 9 April 2000 berlandasan Undang-undang No.
10 tahun 1998. Saat itu ada 5 kantor cabang UUS yakni Yogyakarta,
Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI
terus berkembang menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang
pembantu.

Berubahnya Unit Usaha Syariah (UUS) BNI menjadi bank
terjadi pada 19 juni 2010. Bermula dari Corporate Plan UUS BNI tahun
2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada 19

juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
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Syariah (BUS). Resminya BNI Syariah juga dilengkapi keputusan
Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI1/2010 tanggal 21 mei
2010 mengenai pemberian izin usaha kepada Bank BNI Syariah.
Hingga desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 kantor wilayah cabang
BNI Syariah mencapai 68 kantor cabang, 218 kantor cabang pembantu,
13 kantor pos, 23 mobil layanan gerak dan 58 payment point.
b. Visi dan Misi Bank BNI Syariah
1) Visi Bank BNI Syariah
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan kinerja.
2) Misi Bank BNI Syariah
a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli
pada kelestarian lingkungan
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah
c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor
d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah

e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah



46

B. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Pendekatan RGEC
1. Risk Profile
Adapun dalam indikator Risk Profile untuk mengukur kinerja
keuangan Bank Umum Syariah yang diwakili oleh rasio Non Performing
Financing (NPF) untuk mengukur resiko kredit, dan rasio Financing To
Debt Ratio (FDR) untuk mengukur resiko likuiditas
a. Non Performing Financing (NPF)
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko kredit dihitung
menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing). untuk
mengukur rasio pembiayaan ini merupakan kualitas pembiayaan
dengan kriteria kurang lancar. Semakin besar rasio ini, maka
menunjukkan kualitas pembiayaan Bank Syariah semakin buruk
masih diragukan, dan macet. Buruknya kualitas pembiayaan Bank
Syariah maka akan semakin besar potensi kerugian suatu Bank. Rasio

NPF dapat dihitung dengan membandingkan total pembiayaan dengan

pembiayaan bermasalah.

Tabel 1V.1
Nilai Non Performing Financing BRI Syariah dan BNI Syariah
Nama Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BRI Syariah | 3,89% | 3,19% | 4,75% | 4,94% | 3,38% | 1,77%
BNI Syariah 1,46% | 1,64% | 150% | 1,52% | 1,44% | 1,35%

Sumber: Laporan keuangan BRI Syariah dan BNI Syariah

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-

keuangan-perbankan/Default.aspx



https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
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b. Financing to Debt Ratio (FDR)

Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas dihitungan
menggunakan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio). Rasio
keuangan ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan
cara membandingkan antara jumlah pembiayaan yang diberikan oleh
bank dan dana pihak ketiga Pembiayaan yang diberikan tidak
termasuk pembiayaan kepada bank lain. Dana pihak ketiga adalah

giro, tabungan, simpanan berkala, dan sertifikat deposito.

Tabel 1V.2
Nilai Financing to Debt Ratio BRI Syariah dan BNI Syariah
Nama Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BRI Syariah | 84,16% | 81,42% | 71,87% | 75,49% | 80,12% | 80,99%
BNI Syariah | 91,46% | 84,57% | 80,21% | 79,62% | 74,31% | 68,79%

Sumber: Laporan keuangan BRI Syariah dan BNI Syariah.
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-
keuangan-perbankan/Default.aspx

2. Good Corporate Governance (GCG)
Menurut PBI Nomor 8/4/PBI/2006 Faktor Good Corporate
Governance (GCG) merupakan suatu tata kelola bank yang menerapkan
keterbukaan akuntanbilitas

prinsip-prinsip (transparency),

(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi
(independency), dan kewajaran (fairness).

Berdasarkan PBI Nomor 13/1/PBI/2011 yang mengharuskan
setiap bank umum mempertimbangkan faktor GCG diukur dengan

menggunakan Self Assestment. Faktor ini dirasa perlu untuk menjamin


https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
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adanya tata kelola manajemen yang baik sehingga dapat meningkatkan
kinerja yang maksimal. Data GCG diperoleh dari hasil laporan tahunan
tata kelola Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah pada tahun 2015-

2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.3
Nilai Good Corporate Governance BRI Syariah dan BNI Syariah
Nama Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BRI Syariah 2 2 1,57 1,54 1,66 1,60
BNI Syariah 2 2 2 2 2 2

Sumber: Laporan Good Corporate Governance BRI Syariah dan BNI Syariah
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-
keuangan-perbankan/Default.aspx

3. Earning (Rentabilitas)

Dalam penelitian ini digunakan 2 komponen penilaian yaitu Net
Operating Margin (NOM) dan Return On Asset (ROA). Rasio ini
dihitung untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan
laba. Semakin kecil rasio ini berarti bank kurang mampu dalam
mengelolah aset untuk meningkatkan pendapatan dana menekan biaya.

a. Net Operating Margin (NOM)

Net Operating Margin dapat dilihat dari dua perspektif, pertama
yaitu dilihat dari sisi kompetitif bank dan sisi rentabilitas, margin yang
kecil mengindikasi sistem perbankan yang kompetitif dengan biaya
intermediasi yang rendah, namun disisi rentabilitas margin yang tinggi
menggambarkan stabilitas dari sistem perbankan, ini dilatarbelakangi

bank yang dapat menambahkan margin yang tinggi ke dalam


https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
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rentabilitas dan modal sehingga dapat melindungi dari risiko. Namun
jika dilihat dari perspektif kedua yaitu dari efisiensi bank, margin
yang lebih tinggi biasanya mengindikasikan rendahnya efisiensi sektor
perbankan, ditandai dengan biaya yang tinggi karena ketidakefisienan
perbankan dengan rendahnya investasi dan rendahnya aktivitas
ekonomi. Tingginya margin juga dapat mengindikasi tingginya risiko

karena kebijakan yang tidak tepat dari sektor perbankan.

Tabel IV.4
Nilai Net Operating Margin BRI Syariah dan BNI Syariah
Nama Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BRI Syariah | 0,39% | 0,07% | -0,12% | -0,27% | -0,59% | -0,08%
BNI Syariah | 0,67% | 1,01% 0,76% | 0,81% | 1,00% | 0,62%

Sumber: Laporan Keuangan BRI Syariah dan BNI Syariah
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-
keuangan-perbankan/Default.aspx

b. Return On Asset (ROA)
ROA merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
oleh

menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki

perusahaan, sehingga ROA sering disebut sebagai rentabilitas

ekonomis. ROA adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank
menghasilkan laba bersih bagi semua investor dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva.*® Semakin tinggi ROA maka
semakin kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan

tinggi

keuntungan.

%8 Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 2005), him. 259.


https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
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Tabel 1V.5
Nilai Return On Asset BRI Syariah dan BNI Syariah
Nama Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BRI Syariah 0,77% | 0,95% | 0,51% | 0,43% | 0,31% | 0,81%
BNI Syariah 1,43% | 1,44% | 1,31% | 1,42% | 1,82% | 1,33%

Sumber Laporan Keuangan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-
keuangan-perbankan/Default.aspx

4. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rasio untuk menilai permodalan ini adalah Capital Adequacy Ratio
(CAR), CAR merupakan

rasio penilaian faktor permodalan yang

didasarkan pada perbandingan jumlah modal terhadap total aktiva
tertimbang menurut risiko. Semakin besar rasio CAR maka semakin baik
kualitas permodalan bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor
14/18/PBI1/2012 menyatakan bahwa kewajiban penyediaan Modal
Minimum (KPMM) Bank Umum diukur dari persentase tertentu terhadap
aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) yaitu 8 % dari ATMR.

Tabel 1V.6
Nilai Capital Adequacy Ratio BRI Syariah dan BNI Syariah

Nama Bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020
BRI Syariah | 13,94% | 20,63% | 20,05% | 29,72% | 25,26% | 19,04%
BNI Syariah | 15,48% | 14,92% | 20,14% | 19,31% | 18,88% | 21,36%

Sumber: Laporan Keuangan BRI Syariah dan BNI Syariah

https://www.ojk.qgo.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-

keuangan-perbankan/Default.aspx



https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
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2. Peringkat Komposit Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
tahun 2015 pada tabel 1V.7 berikut:

Peringkat
Bank Komposit | Rasio Kriteria
1123 4 5
Risk NPF v Sehat
Profile FDR v Sehat
GCG v Sehat
SYABS:AH Earnings NOM v | Tidak Sehat
ROA v Cukup Sehat
Capital | CAR | v Sangat Sehat
Nilai Komposit 511213 ] 0 1
21
= %x 100% = 70% | Cukup Sehat
Risk NPF | v Sangat Sehat
Profile | FpR v Cukup Sehat
GCG v Sehat
BNI :
NOM v Tidak Sehat
SYARIAH | Earnings
ROA v Sehat
Capital | CAR | Vv Sangat Sehat
Nilai Komposit | 10 | 8 | 3| 0 | 1
_ 22 0
= 307" 100% Sehat
=73,3%
Sumber: Data diolah Peniliti 2021
) o ) Jumlah Nilai Komposit
Peringkat Nilai Komposit = X 100%

Total Nilai Komposit Keseluruhan

Sumber: Refmasari dan Setiawan, (2014)

21
Bank BRI Syariah = 30" 100% = 70%
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Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2015
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 70% yang berarti dengan

peringkat Cukup Sehat dengan tingkat komposit 3 yang melebihi batas 61%.

22
Bank BNI Syariah = 30" 100% = 73,3%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BNI Syariah tahun 2015
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 73,3% yang berarti dengan
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan
kurang dari 85%.

3. Peringkat Komposit Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
tahun 2016 pada tabel 1V.8 berikut:

Peringkat
Bank Komposit | Rasio Kriteria
112(3| 4|5
Risk NPF v Sehat
Profile FDR v Sehat
GCG v Sehat
SYES:AH Earnings NOM v | Tidak Sehat
ROA v Cukup Sehat
Capital | CAR | v Sangat Sehat
Nilai Komposit 5 11213 0 | 1

21
=—x100% = 70% | Cukup Sehat

30

Risk NPF | v Sangat Sehat

Profile | FDR v Sehat

BNI GCG v Sehat
SYARIAH _ NOM v Kurang Sehat

Earnings

ROA v Sehat

Capital | CAR | v Sangat Sehat
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Nilai Komposit

10 | 12

24
=—x100% = 80%

30

Sehat

Sumber: Data diolah Peniliti 2021.

Peringkat Nilai K it =
ermgrat Nat Rompost = Total Nilai Komposit Keseluruhan

Jumlah Nilai Komposit

X 100%

21
Bank BRI Syariah = 30~ 100% = 70%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2016

memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 70% yang berarti dengan

peringkat Cukup Sehat dengan tingkat komposit 3 yang melebihi batas 61%.

24
Bank BNI Syariah = 30" 100% = 80%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BNI Syariah tahun 2016

memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 80% yang berarti dengan

peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan

kurang dari 85%.

4. Peringkat Komposit Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
tahun 2017 pada tabel 1V.9 berikut:

Peringkat
Bank Komposit | Rasio Kriteria
112 (3| 4
Risk NPF v Sehat
Profile | FDR | v Sangat Sehat
BRI GCG v Sehat
SYARIAH __|NOM Tidak Sehat
Earnings
ROA v Cukup Sehat
Capital | CAR | v Sangat Sehat
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Nilai Komposit | 10 | 8 [ 3| 0 | 1
22
=30% 100% Sehat
=73,3%
Risk NPF | v Sangat Sehat
Profile | FDR v Sehat
GCG v Sehat
BNI :
SYARIAH | Earnings NOM v Tidak Sehat
ROA v Sehat
Capital | CAR | ¥V Sangat Sehat
Nilai Komposit | 10 {12/ 0| 0 | 1
23
=39 100% Sehat
=176,6%

Sumber: Data diolah Peniliti 2021

Perinakat Nilai K " Jumlah Nilai Komposit % 100%
eringkat Nilai Komposit =
ing vat POSIt = Total Nilai Komposit Keseluruhan ’

22
Bank BRI Syariah = 30 100% = 73,3%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2017
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 73,3% yang berarti dengan
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan

kurang dari 85%.

23
Bank BNI Syariah = 30 100% = 76,6%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2017
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 76,6% yang berarti dengan
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan

kurang dari 85%.
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5. Peringkat Komposit Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
tahun 2018 pada tabel 1V.10 berikut:

Peringkat
Bank Komposit | Rasio Kriteria
112 |3)| 4
Risk NPF v Sehat
Profile FDR v Sehat
GCG v Sehat
BRI _ NOM Tidak Sehat
SYARIAH | Earnings
ROA v Kurang Sehat
Capital | CAR | ¥V Sangat Sehat
Nilai Komposit 5 (12| 0] 2
_ 20 0
~30% 100% Cukup Sehat
=66,6%
Risk NPF | v Sangat Sehat
Profile | FDR v Sehat
GCG v Sehat
BNI | NOMm Tidak Sehat
SYARIAH | Earnings
ROA v Sehat
Capital | CAR | ¥V Sangat Sehat
Nilai Komposit | 10 {12 0| O
_ 23 0
= 307" 100% Sehat
=76,6%

Sumber: Data diolah Peniliti 2021

Peringkat Nilai K it =
eringrat Ruar RoOmpostt = ol Nilai Komposit Keseluruhan

Jumlah Nilai Komposit

X 100%

20
Bank BRI Syariah = —x 100% = 66,6%

30

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2018

memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 66,6% yang berarti dengan
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peringkat Cukup Sehat dengan tingkat komposit 3 yang melebihi batas 60%

dan kurang dari 70%.

23
Bank BNI Syariah = 30% 100% = 76,6%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2018
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 76,6% yang berarti dengan
peringkat Sehat dengan tingkat komposit 2 yang melebihi batas 71% dan
kurang dari 85%.

6. Peringkat Komposit Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
tahun 2019 pada tabel 1V.11 berikut:

Peringkat
Bank Komposit | Rasio Kriteria
112 |3)| 4 5
Risk NPF v Sehat
Profile | FDR v Sehat
GCG v Sehat
BRI . NOM v | Tidak Sehat
SYARIAH | Earnings
ROA v Kurang Sehat
Capital | CAR | ¥ Sangat Sehat
Nilai Komposit 5 112| 0] 2 1
20 .
~30% 100% Cukup sehat
= 66,6%
Risk NPF | v Sangat Sehat
Profile | FpR | v/ Sangat Sehat
GCG v Sehat
BNI
NOM v Kurang Sehat
SYARIAH | Earnings ]
ROA | v Sangat Sehat
Capital | CAR | v Sangat Sehat
Nilai Komposit |20 {4 |0 | 2 | O
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26
=30* 100% Sangat Sehat

=86,6%

Sumber: Data diolah Peniliti 2021

perinakat Nilai K . Jumlah Nilai Komposit % 100%
ermgrat Nat ROMpostt = Total Nilai Komposit Keseluruhan °

20
Bank BRI Syariah = 30% 100% = 66,6%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2019
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 66,6% yang berarti dengan
peringkat Cukup Sehat dengan tingkat komposit 3 yang melebihi batas 60%

dan kurang dari 70%.

26
Bank BNI Syariah = 30% 100% = 86,6%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2019
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 86,6% yang berarti dengan
peringkat Sangat Sehat dengan tingkat komposit 1 yang melebihi batas 86%

dan kurang dari 100%.

7. Peringkat Komposit Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
tahun 2020 pada tabel V.12 berikut:

Peringkat
Bank Komposit | Rasio Kriteria
112|345
Risk NPF | v Sangat Sehat
Profile FDR v Sehat
BRI GCG v Sehat
SYARIAH __|NOM v | Tidak Sehat
Earnings -
ROA v’ | Tidak Sehat
Capital | CAR | ¥V Sangat Sehat
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Nilai Komposit | 10 | 8 |0 | 0 | 2
20 .
~30% 100% Cukup SehatS
= 66,6%
Risk NPF | v Sangat Sehat
Profile | FpR | v Sangat Sehat
GCG v Sehat
BNI :
NOM v Tidak Sehat
SYARIAH | Earnings 7
ROA Cukup Sehat
Capital | CAR | ¥V Sangat Sehat
Nilai Komposit 15141310 |1
~23_
~30% 100% Sehat
=76,6%

Sumber: Data diolah Peniliti 2021

perinakat Nilai K . - Jumlah Nilai Komposit x 100%
eringkat Vitat Rompostt == I Nilai Komposit Keseluruhan ’

20
Bank BRI Syariah = 30% 100% = 66,6%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2019
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 66,6% yang berarti dengan
peringkat Cukup Sehat dengan tingkat komposit 3 yang melebihi batas 60%

dan kurang dari 70%

23
Bank BNI Syariah = 30% 100% = 76,6%

Dengan demikian peringkat kesehatan Bank BRI Syariah tahun 2019
memperoleh peringkat nilai komposit sebesar 86,6% yang berarti dengan
peringkat Sangat Sehat dengan tingkat komposit 1 yang melebihi batas 86%

dan kurang dari 100%.
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D. Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah Berdasarkan RGEC

Perbandingan Tingkat kesehatan bank dilakukan dengan teknik
analisis data dan dalam Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis laporan keuangan Tahunan Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah dengan menggunakan metode teknik Statistika dalam penelitian ini
yaitu dengan uji beda dua rata- rata (Independent Sampel T-Test). Dengan
ketentuan apabila data tersebut berdistribusi normal berdasarkan Uji
Normalitas dengan metode Visual P-Plot
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan suatu gambaran yang menjelaskan tentang
jumlah data, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maximum dan nilai
minimum. Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1V.13
Analisis Deskriptif
Tingkat Kesehatan Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
tahun 2015-2020

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance

NPF 12| 1.29727 -4.30507 -3.00780 -3.7864325| .51223886 .262
FDR 12| 7.68037 -3.30310 437727 -.0967171 | 1.66556483 2.774
GCG 12| .261365 431782 .693147 61707133 | .113606675 .013
NOM 12| 2.66921 -7.26443 -4.59522 -5.5582990 | .97389141 .948
ROA 12| 1.77002 -5.77635 -4.00633 -4.6872358 | .56153963 .315
CAR 12| .75706 -1.97041 -1.21335 -1.6357933 | .21259952 .045
Valid N 12

(listwise)

Sumber: Output IBM SPSS 23 diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 1V.13 di atas nilai terendah NPF Bank BRI Syariah
dan Bank BNI Syariah -4,30507 dan nilai tertingginya sebesar -3,00780. nilai

terendah FDR Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah -3,303310 dan nilai
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tertingginya sebesar 4,37727. nilai terendah GCG Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah 0,431782 dan nilai tertingginya sebesar 0,693147. nilai
terendah NOM Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah -7,26443 dan nilai
tertingginya sebesar -4,59522. nilai terendah ROA Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah -5,77635 dan nilai tertingginya sebesar -4,00633. nilai
terendah CAR Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah -1,97041 dan nilai
tertingginya sebesar -1,21335
2. Uji Normalitas P-Plot

Uji normalitas P-plot digunakan untuk mengetahui apakah

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Untuk melihat

kenormalan nilai residual ini dengan cara melihat titik-titik ploting

dari hasil output SPSSS dan melihat apakah titik-titik tersebut

berada di sekitar garis diagonal atau tidak.

Gambar 1V.1

NPF Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Normal P-P Plot of NPF

Expected Cum Prob

Gbserved Cum Preb

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021
Berdasarkan output di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang

terdapat pada gambar “Normal P-Plot” selalu mengikuti dan mendekati



61

garis diagonalnya. Oleh karena itu sebagaimana pedoman pengambilan
keputusan dalam uji normalitas teknik P-Plot dapat disimpulkan bahwa
NPF Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah tahun 2015-2020 tersebut

berdistribusi normal.

Gambar 1V.2
FDR Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Noemal PP Plot of FDR

Expected Cum Prob

Ctserved Cum Pred

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021
Pada gambar 1V.2 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang

terdapat pada gambar “Normal P-Plot” selalu mengikuti dan mendekati
garis diagonalnya. Oleh karena itu sebagaimana pedoman pengambilan
keputusan dalam uji normalitas teknik P-Plot dapat disimpulkan bahwa
FDR Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah tahun 2015-2020 tersebut

berdistribusi normal.
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Gambar I1V.3
GCG Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Normal P# Mot of GCG

Expecied Cum Prob

Obaerved Cum Prob

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Pada gambar 1V.3 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang
terdapat pada gambar “Normal P-Plot” selalu mengikuti dan mendekati
garis diagonalnya. Oleh karena itu sebagaimana pedoman pengambilan
keputusan dalam uji normalitas teknik P-Plot dapat disimpulkan bahwa
GCG Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah tahun 2015-2020 tersebut
berdistribusi normal.

Gambar 1V.4

NOM Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Normal PP Flot of NON

Expected Cum Prod

Oeserved Cum Prob

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021
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Pada gambar 1V.4 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang terdapat
pada gambar “Normal P-Plot” selalu mengikuti dan mendekati garis
diagonalnya. Oleh karena itu sebagaimana pedoman pengambilan keputusan
dalam uji normalitas teknik P-Plot dapat disimpulkan bahwa NOM Bank BRI

Syariah dan Bank BNI Syariah tahun 2015-2020 tersebut berdistribusi normal

Gambar IV.5
ROA Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Normal P# Plet of ROA

Fxpocted Cum Prot

Otgerved Cum Prod

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021
Pada gambar 1V.5 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang

terdapat pada gambar “Normal P-Plot” selalu mengikuti dan mendekati
garis diagonalnya. Oleh karena itu sebagaimana pedoman pengambilan
keputusan dalam uji normalitas teknik P-Plot dapat disimpulkan bahwa
ROA Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah tahun 2015-2020 tersebut

berdistribusi normal.
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Gambar 1V.6
CAR Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Normal P-P Plot of CAR

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Pada gambar 1V.6 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik ploting yang
terdapat pada gambar “Normal P-Plot” selalu mengikuti dan mendekati
garis diagonalnya. Oleh karena itu sebagaimana pedoman pengambilan
keputusan dalam uji normalitas teknik P-Plot dapat disimpulkan bahwa
CAR Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah tahun 2015-2020 tersebut
berdistribusi normal.

. Uji Independent Sample T- Test

Uji Independent Sample T- Test digunakan pada data yang memiliki
variabel residual terdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas P-Plot
diketahui bahwa NPF, FDR, GCG, NOM, ROA dan CAR memiliki data
yang terdistribusi normal. Adapun hasi uji Independent Sample T-Test

antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah sebagai berikut:



65

Tabel 1V.14
Perbandingan Rasio NPF BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe | __Difference
F Sig. T Df | tailed) | nce nce | Lower | Upper
NPF Equal i
variances .052 .8241.481| 10 .641].14758 | .30664 .83083
.53567
assumed
Equal
variances 9.99 -
not .481 8 .641].14758 | .30664 53568 .83085
assumed

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 1V.14 dapat dilihat bahwa f hitung untuk NPF
sebesar 0,052 dengan probabilitas 0,824, hal tersebut menyatakan bahwa hal
tersebut menyatakan bahwa nilai probabilitas > 0,05 sehingga (0,824 > 0,05)
dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan pada varian data dengan equal
variances assumed (diasumsikan kedua varian sama).

Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed
dilihat bahwa thitung Sebesar 0.481 dengan signifikan 0,641, sementara nilai tiapel
sebesar 1,89458 yang artinya thiung < twaper atau 0,481 < 1,89458 dengan sig.
0,641 > 0,05. berdasarkan nilai sig. dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak dengan menyatakan bahwa Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Tingkat Kesehatan antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI

Syariah pada rasio NPF.
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Tabel V.15
Perbandingan Rasio FDR BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
FDR Equal - - -
variances .458 514|1.27] 10 .232| 1.1909| .93559 | 3.2755| .89367
assumed 3 6 9
Equal ) ) )
vanances 127|878 236 1.1909 | .93559 | 3.3162 | .93434
not 1
3 6 7
assumed

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 1V.15 dapat dilihat bahwa f hitung untuk NPF
sebesar 0,458 dengan probabilitas 0,514 hal tersebut menyatakan bahwa hal
tersebut menyatakan bahwa nilai probabilitas > 0,05 sehingga (0,514 > 0,05)
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama).

Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed
dilihat bahwa thiwng Sebesar -1,273 dengan signifikan 0,232 sementara nilai tapel
sebesar -1,89458 yang artinya -thitung > -tuabel atau -1,273 < -1,89458 dengan
sig. 0,232 > 0,05. berdasarkan nilai sig. dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak dengan menyatakan bahwa Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Tingkat Kesehatan antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI

Syariah pada rasio FDR.
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Tabel 1V.16
Perbandingan Rasio GCG BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
GCG Equal 110 )
variances | 2.430 150 10 .297| .07146 | .06497 .21623
0 .07331
assumed
Equal
variance 1.10] 9.50 -
s not 0 5 .298 | .07146 | .06497 07435 21727
assumed

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 1V.16 dapat dilihat bahwa f hitung untuk GCG
sebesar 2,430 dengan probabilitas 0,150 hal tersebut menyatakan bahwa hal
tersebut menyatakan bahwa nilai probabilitas > 0,05 sehingga (0,150 > 0,05)
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama).

Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed
dilihat bahwa thiwung Sebesar 1,100 dengan signifikan 0,297 sementara nilai tapel
sebesar 1,89458 yang artinya -thiwng > -tranel atau 1,100 > 1,89458 dengan sig.
0,297 > 0,05. berdasarkan nilai sig. dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak dengan menyatakan bahwa Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Tingkat Kesehatan antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI

Syariah pada rasio GCG.
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Tabel 1V.17
Perbandingan Rasio NOM BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t Df | tailed) nce nce Lower | Upper
NOM' Equal - - | 1.0821
variances .331 .578 380 10 712 29244 .58551 | 1.5270 6
assumed 4
Equal )
variances -19.79 - 1.0859
not 380 5 712 99044 .58551 1.530? 3
assumed

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 1V.17 dapat dilihat bahwa f hitung untuk NOM
sebesar 0,331 dengan probabilitas 0,578 hal tersebut menyatakan bahwa hal
tersebut menyatakan bahwa nilai probabilitas > 0,05 sehingga (0,578 > 0,05)
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama).

Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed
dilihat bahwa thiwng Sebesar -0,380 dengan signifikan 0,712, sementara nilai
traper Sebesar -1,89458 yang artinya -thiwng < -twper atau -0,380 < -1,89458
dengan sig. 0,712 > 0,05. berdasarkan nilai sig. dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak dengan menyatakan bahwa Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara Tingkat Kesehatan antara Bank BRI Syariah dan Bank

BNI Syariah pada rasio NOM.
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Tabel 1V.18
Perbandingan Rasio ROA BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
ROA Equal )
variances 2.483 1461 .495| 10 .631] .16626 | .33594 .91479
.58226
assumed
Equal
variances 8.04 -
not .495 4 .634 ] .16626 | .33594 60767 .94020
assumed

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 1V.18 dapat dilihat bahwa f hitung untuk ROA
sebesar 2,483 dengan probabilitas 0,146 hal tersebut menyatakan bahwa hal
tersebut menyatakan bahwa nilai probabilitas > 0,05 sehingga (0,146 > 0,05)
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama).

Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed
dilihat bahwa thitung Sebesar 0,495 dengan signifikan 0,631, sementara nilai tiapel
sebesar 1,89458 yang artinya thiung < tranel atau 0,495 < 1,89458 dengan sig.
0,631 > 0,05. berdasarkan nilai sig. dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak dengan menyatakan bahwa Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara Tingkat Kesehatan antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI

Syariah pada rasio ROA.
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Tabel 1V.19
Perbandingan Rasio CAR BRI Syariah dan BNI Syariah
Tahun 2015-2020

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
CAR Equal - ) i i
variances .067 .801| 2.26 10 .047 23719 .10463 47031 | 00406
assumed 7
Equal i
variances 9.97 - - -
not 2'23 9 047 .23719 10463 47038 | .00400
assumed

Output SPSS 23. Data diolah peneliti 2021

Berdasarkan tabel 1V.19 dapat dilihat bahwa f hitung untuk CAR
sebesar 0,067 dengan probabilitas 0,801 hal tersebut menyatakan bahwa hal
tersebut menyatakan bahwa nilai probabilitas > 0,05 sehingga (0,067 > 0,05)
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada varian data dengan
equal variances assumed (diasumsikan kedua varian sama).

Bila kedua varian sama, maka digunakan equal variances assumed
dilihat bahwa thiwng Sebesar -2,267 dengan signifikan 0,047 sementara nilai tiapel
sebesar -1,89458 yang artinya -thiung > -tuber atau -2,267 > -1,89458 dengan
sig. 0,047 < 0,05. berdasarkan nilai sig. dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak dengan menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara Tingkat Kesehatan antara Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah

pada rasio CAR.
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Hasil Kesimpulan Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BRI Syariah dan
BNI Syariah tahun 2015-2020

NO

RASIO

HIPOTESIS

NILAI

SIGINIFIKAN

HASIL

NPF

HO Diterima
Ha Ditolak

0,641 > 0,05

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan  antara
Tingkat Kesehatan antara
Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah pada rasio
NPF.

FDR

HO Diterima
Ha Ditolak

0,232 > 0,05

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan  antara
Tingkat Kesehatan antara
Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah pada rasio
FDR.

GCG

HO Diterima
Ha Ditolak

0,292 > 0,05

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan  antara
Tingkat Kesehatan antara
Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah pada rasio
GCG.

NOM

HO Diterima
Ha Ditolak

0,712>0,05

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan  antara
Tingkat Kesehatan antara
Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah pada rasio
NOM.

ROA

HO Diterima
Ha Ditolak

0,631>0,05

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan  antara
Tingkat Kesehatan antara
Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah pada rasio
ROA.

CAR

HO Ditolak
Ha Diterima

0,047 < 0,05

terdapat perbedaan yang
signifikan antara Tingkat
Kesehatan antara Bank BRI
Syariah dan Bank BNI
Syariah pada rasio CAR




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis pengujian data secara
deskriptif dan stastistik, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Tingkat

kesehatan pada Bank BRI Syariah tahun 2015, 2016, 2018, 2019 dan 2020

dapat dikatakan bahwa bank dengan kategori CUKUP SEHAT akan tetapi

pada tahun 2017 Bank BRI Syariah dikatakan SEHAT Sedangkan pada Bank

BNI Syariah pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 dapat dikatakan

bahwa bank dengan kategori SEHAT dan pada tahun 2019 Bank BRI Syariah

meraih kategori SANGAT SEHAT, yang diukur menggunakan pendekatan

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital)

Pernyataan kesimpulan tersebut didukung dengan data-data sebagai berikut:

1. Faktor Risk Profile yaitu dengan rasio NPF dan FDR. berdasarkan Uji rasio
NPF tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank
BRI Syariah dan BNI Syariah yaitu dengan melihat nilai sig. 0,641 > 0,05.
sedangkan pada rasio FDR menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
yaitu dengan melihat nilai sig. 0,232 > 0,05.

2. Faktor Good Corporate Governance berdasarkan uji rasio GCG tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank BRI

Syariah dan BNI Syariah yaitu dengan melihat nilai sig. 0,292 > 0,05.

72



73

3. Faktor Earnings yaitu dengan rasio NOM dan ROA. berdasarkan uji rasio
NOM terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank
BRI Syariah dan BNI Syariah yaitu dengan melihat nilai signifikan 0,712
< 0,05 dan pada uji rasio ROA terdapat perbedaan yang signifikan pada
tingkat kesehatan Bank BRI Syariah dan BNI Syariah yaitu dengan
melihat nilai signifikan 0,631 > 0,05.

4. Faktor Capital yaitu dengan rasio CAR. Berdasarkan uji rasio CAR
terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank BRI
Syariah dan Bank BNI Syariah yaitu dengan melihat nilai sign 0,047 <
0,05.

B. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan
sebelumnya maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk faktor Risk Profil Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah
diharapkan mampu menjaga rasio NPF (Non Performing Financing) dan
FDR (Financing to Debt Rasio) dikarenakan semakin besar rasio ini, maka
menunjukkan kualitas pembiayaan Bank Syariah semakin buruk masih
diragukan, dan macet. Buruknya kualitas pembiayaan Bank Syariah maka
akan semakin buruk kinerja bagi Bank itu sendiri.

2. Untuk faktor GCG Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah diharapkan
mampu memaksimalkan tata kelola manajemen yang baik sehingga dapat

meningkatkan kinerja bank itu sendiri.
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3. Untuk faktor Earnings (Rentabilitas) Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah diharapkan memaksimalkan faktor Return On Asset (ROA) dan
Return On Equity (ROE) untuk mengoptimalkan pendapatan dalam
menghasilkan laba agar semakin besar potensi keuntungan bagi Bank itu
sendiri.

4. Untuk faktor Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah diharapkan meningkatkan modal bank. Agar dapat

meningkatkan kinerja bank.
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LAMPIRAN I

OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN
NOMOR 4 /POJK.03/2016
TENTANG
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN,

Pasal 9

(1) Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank
ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif
dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2),
ayat (3), ayat (4), dan ayat (5) dengan memperhatikan
materialitas dan signifikansi masing-masing faktor.

(2) Peringkat Komposit sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikategorikan:

. Peringkat Komposit 1 (PK-1);

. Peringkat Komposit 2 (PK-2);

Peringkat Komposit 3 (PK-3);

. Peringkat Komposit 4 (PK-4); dan
e. Peringkat Komposit 5 (PK-5).

(3) Peringkat Komposit 1 (PK-1) sebagaimana dimaksud

m

a o o



(4

(5}

(6)

(7)

o

pada ayat (2) huruf a mencerminkan kondisi Bank
yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai
sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya.

Peringkat Komposit 2 (PK-2) sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b mencerminkan kondisi Bank
yang secara wmum sehat sehingga dinilai mampu
menghadapt pengaruh negatif yang signifikan dan
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
Peringkat Komposit 3 (PK-3) sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf ¢ mencerminkan kondisi Bank
yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai
cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya.

Peringkat Komposit 4 (PK-4) sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf d mencerminkan kondisi Bank
yang secara umum kurang sehat sehingga dinilai
kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya.

Peringkat Komposit 5 (PK-5) sebagaimana dimaksud
pada ayat (2} huruf e mencerminkan kondisi Bank
yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya.



LAMPIRAN I1

BRIsyariah

Solunl Kevangan yang Amanan

LAPORAN KEUANGAN PT BANK BRISYARIAH Tbk

LAPORAN LABA RUGI & PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS & OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
(Rp Juta) (Rp Million)
- H n 2018-2019

Laba Sebelum Beban Pajak 169.069 238.600 150.957 151514 (22.27%) Income before Tax Expense
Beban Pajak Penghasilan (46.432) (68.400) (49.866) (44.914) (42.849) (4,60%) Income Tax Expense
Laba Bersih 122.637 170.200 101.091 106.600 7406 (30,57%) Net Income
Laba yang dapat Diatribusikan 122.637 170.200 101.001 106.600 74016 (44.03%) Income attributable to equity
kepada Pemilik Entitas Induk holders of parent entity
Laba yang dapat Diatribusikan - Income attributable to non
kepada Kepentingan Non controlling interests
Pengendali
Jumlah Pendapatan 2.685 (7 (8.263) 514 (6146)  (109,66%) Total Other Comprehensive
Komprehensif Lain Bersih Income Net of Tax
Setelah Pajak
Jumlah Laba Komprehensif 125.322 170.202 92.828 107.104 67.870 (36,64%) Total Comprehensive Income
Tahun Berjalan for the Year
Laba Per Saham Dasar (dalam 36.34 43.00 25.54 12.81 762 . Basic Earnings Per Share (In
Rupiah Penuh) Full Rupiah)
Laba Per Saham Dilusian 36.34 43.00 25.54 1.5 162 - Diluted Earnings Per Share

(In Full rupiah)

RASIO KEUANGAN PENTING (%) KEY FINANCIAL RATIOS (%)
mmm-mn—
13.94% 20.63% 20 os'x. 29 mc Capiul Meqmq lhno
56';0 : 9!.79'; 79\.))‘17 95.)41. 95.32% OGM Openungrl’x’t;nrsu to Operating Rcvcnue
CER 73.99% 67,08% 65.77T% 59.71% S7.23% Cost Efficiency Ratio
FOR 84,16, 81.42% NET% 7549% S012% Financing to Deposit m
NIM 6.38% ' é.;ft 75.874771. s 6% 5.72% ~ Net Income Mar;n
: ROA o;”x. 09';1. o,rsi'rl;” 0, 41‘1- 0% Return on Assets
ROI 6,33% 1A0% 410% 2.40% 1L57% Return on Equity

NPI ano 389% 3.19% 4.75% 4.97% 3.8% Non Performing Financing (NPF) - Net



No, Raslo 31 Des 2020 31 Des 2019

Rasio Kinerja _
1.| Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 19,04 25,26
2, Asel produklif bermasalah dan asel non produktif bermasalah
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 3,79 549
3.| Aset produktif bermasalah terhadap total asel produktif 233 3,46
4.| Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan
terhadap aset produktif 2,64 1,81
5.1 Non Performing Financing (NPF) gross 324 5,22
6.| Non Performing Financing (NPF) net 177 3,38
7.| Return on Assets (ROA) 0,81 0,31
8.,| Return on Equity (ROE) 5,03 1,67
9. Net Imbalan (NI) 589 5,72
10.| Net Operating Margin (NOM) (0,08) (0,59)
11| Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 91.01 96,80
12.| Cost to Income Ratio (CIR) 4963 57,23
13.| Pemblayaan bagl hasil terhadap total pemblayaan 37,29 43,00
14.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 80,99 80,12




LAMPIRAN 111

gg BRIsyariah

Solusi Keuangan yang Amanah

PT.BANK BRISYARIAH

LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
(GOOD CORPORATE GOVERNANCE)

[ PT. BANK BRISyariah |

HASIL SELF ASSESSMENT PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Tahun 2015

Nilai Komposit pelaksanaan GCG BRIS pada tahun 2015 yaitu 2 (Baik).

Hasil assessment terhadap seluruh faktor pelaksanaan GCG menggambarkan nilai
komposit dan predikat pelaksanaan tata kelola perusahaan (GCG) yang dilakukan oleh
BRIS adalah BAIK berdasarkan pemeringkatan nilai komposit yang ditetapkan OJK
sebagai berikut :

PT. BANK BRISyariah
HASIL SELF ASSESSMENT PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Tahun 2016

Nilai Komposit pelaksanaan GCG BRIS pada tahun 2016 yaitu 2 (Baik).

Hasil assessment terhadap seluruh faktor pelaksanaan GCG menggambarkan nilai komposit dan

predikar pelaksanaan fata kelola perusahaan (GCG) yang dilakukan oleh BRIS adalah BAIK
berdasarkan pemeringkatan nilal komposit yang ditetapkan OJK sebagai berikut :

PT. BANK BRISyariah

HASIL SELF ASSESSMENT PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Tahun 2017

Nilai Komposit pelaksanaan GCG BRIS pada tahun 2017 yaitu 1.57 (Baik).

Hasil assessment terhadap seluruh faktor pelaksanaan GCG menggambarkan nilai komposit dan
predikat pelaksanaan tata kelola perusahaan (GCG) yang dilakukan oleh BRIS adalah BAIK
berdasarkan pemeringkatan nilai komposit yang ditetapkan OJK sebagai berikut :



PT BANK BRISYARIAH Tbk
HASIL PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PELAKSANAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE TAHUN 2018

T e i

T

Nilai Komposit pelaksanaan GCG BRIs Tahun 2018

Hasil penilaian secara komposit atas pelaksanaan GCG yang dilakukan melaui self
assesment terhadap seluruh faktor pelaksanaan GCG pada tahun 2018 yaitu 1.54
(Baik) (lampiran 2 dan 4). Berdasarkan pemeringkatan nilai komposit yang ditetapkan

OJK sebagai berikut :

PT BANK BRISYARIAH Tbk
HASIL PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PELAKSANAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE TAHUN 2019

ggBRlsyariah

Solusi Keuangan yang Amanah

Hasil penilaian secara komposit atas pelaksanaan GCG yang dilakukan melaui self
assesment terhadap seluruh faktor pelaksanaan GCG pada tahun 2019 yaitu 1.66
{(Baik) (lampiran 2 dan 6). Berdasarkan pemeringkatan nilai komposit yang ditetapkan

OJK sebagai berikut :

PT BANK BRISYARIAH Thk
HASIL PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PELAKSANAAN

GOOD CORPORATE GOVERNANCE TAHUN 2020

Hasil penilaian secara komposit atas pelaksanaan GCG yang dilakukan melalui self assesment
terhadap seluruh faktor pelaksanaan GCG pada tahun 2020 yaitu 1.60 (Baik) berdasarkan
pemeringkatan nilai komposit yang ditetapkan OJK sebagai berikut :

Hasil Self Assessment secara umum dapat dilihat pada tabel berikut ini :



LAMPIRAN IV

¥ BNI

Syariah

RASIO KEUANGAN PENTING

eterangan

Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum 18,88% 19.31% 20.14% 14.92% 15.48%
(KPMM)
Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non
Produktif Bermasalah Terhadap Total Aset 2.27T% 2,24% 211% 243% 2.35%
Produktif dan Aset Non Produktif

| ha 4
Aset Plndulﬂfl Bermasalah terhadap Total 2.28% 2.12% 2.11% 2.44% 2.23%
Aset Produktif
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) > = y

1
Aset Keuangan Terhadap Aset Produktif £.25% 4W% S8R 2.28% L%
Pembiayaan Bermasalah Kotor (NPF Gross) 3.33% 2,93% 2,89% 2,94% 2,53%
Pembiayaan Bermasalah Bersih (NPF Ner) 1,44% 1.52% 1,50% 1.64% 1,46%
Cowverage Ratio 98,07% 97.36% 85.73% 92.57% 84.51%
Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 1.82% 1.42% 1.31% 1.44% 143%
Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 13,54% 10,53% 11,42% 11,94% 11,39%
Net Imbalan (NI) 7,36% 7,16% 7,58% 1,72% 7.63%
Net Operating Margin (NOM) 1.00% 081% 0,71% 1,01% 0,67%
Beban Operasional Terhadap Pendapatan
1.26% B5.37% B87,62% 86,88% 89.63%
Operasional (BOPO) it ‘ y x
Hasil T
Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Total 35,23% 29,15% 23,23% 20,55% 19,41%
Pembilayaan
3 " ”
Rasio Pembiayaan Terhadap Dana Pihak 7431% 79.62% 80,21% 84.57% 91.94%
Ketiga
Current Account Saving Account (CASA) 63,13% 55.82% 51,60% 47.63% 46,15%
LABA RUGI

(dalam millar Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

Keterangan 2019 2018 2017 2016 2015

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank

sebagai Mudharib 4.082,83 31599 3.189 2.802 2429
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana

Sylrkah Temporer (991) (1.008) (968) (905) (846)
Hak Bagi Hasil Milik Bank 3.092 250 22N 1.897 1.583
Pendapatan Usaha Lainnya 163 128 17 102 19
Pendapatan Operasional 3255 219 2338 1.998 1.702
Beban Operasional (1.820) (1.587) (1.203) (1.282) (1.193)
(Penyisihan)/Pembalikan penyisihan

keruglan aset produktif (593) (564) (622) (329) @21)
Pendapatan/Beban Non Operasional 1
Bersih (43) (18) (14) (18) 20
Laba Sebelum Pajak 800 550 409 373 308
Laba Bersih 603 416 307 21 229
lumlah Pendapatan Komprehensif 597 435 n n 266

Laba Bersih per Saham Dasar dan Dilusian m 166 194 185 152



LAPORAN RASIO KEUANGAN

Tangpal Laporan 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

‘ DACKH 31Des | 31Des
NO. RASIO 2020 2019
RASIO KINERJA
1. | Kowajiban Penyodiaan Modal Minimum
(KPMM) 21,36% 18,68%
2. | Asot produktif bermasalah dan aset non
produktif bormasalah terhadap total asot
produktif dan aset non produktif 2.11% 2.27%
3. | Asot produktif bermasalah terhadap
total asot produkf 212% 2,28%
4, | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN))|
aset kouangan terhadap aset produktif 2.49% 2,26%
5. | Non Performing Financing {(NPF) Gross 3,38% 3,33%
6. | Non Performing Financing (NPF) Net 1,35% 1,44%
7 | Return On Assets (ROA) 1.33% 1.82%
8. | Return On Equity (ROE) 9.97% 13,54%
9, | Not Imbalan (NI) 6.41% 7,36%
10. | Not Operating Margin (NOM) 062% 1,00%
11. | Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) 84.06% 61,26%
12. | Cost to Income Ratio (CIR) 62,67% 56,35%
13, | Pambiayaan bagi hasil terhadap total
pembiayaan 33,45% 35,23%
14. | Financing to Deposit Ratio (FOR) 68,79% 74.31%
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1 | Keuntungankerugian penjualan asot
tetap dan inventaris 406 424
2 | Pendapatanvboban non operasional lmfm (24.177) (42.786)
LABA/RUGI NON OPERASIONAL (23.1m) (42.362)
LABA/RUGI TAHUN BERJALAN
ank penghasilan
a. Taksiran pajak tahun benjalan /- 186.226 278075
b. Pendapatan/boban pajak tangguhan 12342 §2.279
LABA/RUGI BERSH TAHUN BERJALAN 506.106 §03.153




LAMPIRAN V

LAPORAN PELAKSANAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE
38 TAHUN 2015 iy

Pada 2015, BNI Syariah telah melaksanakan 2 (dua) kali self assessment (setiap
akhir semester seperti ketentuan berlaku) dan berdasarkan hasil self assessment
BNI Syariah terhadap penerapan atas prinsip-prinsip GCG yang diukur dan 3 (tiga)
aspek Governance (Governance Structure, Governance Process, dan Governance
Outcome), dapat disimpulkan bahwa manajemen BNI Syariah telah melakukan
GCG secara umum “BAIK". BNI Syariah telah memenuhi ketiga aspek governance
tersebut. Hal tersebut tercermin dalam hasil govemance outcome dari
masing-masing kriteria/indikator yang memberikan hasil yang memadai dan
berpengaruh terhadap pencapaian hasil kinerja sesuai ekspektasi pemangku
kepentingan.

Laporan Pelaksanaan
Good Corporate Governance

Tahun 2016

Pada akhir semester 2 tahun 2018 berdasarkan penilsian sendiri tersebut, BNI
Syanah mendapatkan penngkat 2, dan Pada semesier 2 tahun 2016 mendspatkan
paringkat 2, definisi peringkat 2 vallu "Manajemen BNI Syariah talsh melakukan
penerapan Good Comporate Govemnsnce yang secara umum BAIK. Hal ini
tercarmin cian penerapan alas prinsip-prinsip Good Corporale Govarnance yang
memadai. Apabila 1ardapat kelemahan dalam penerapan pinsip Good Corporate
Governance maka secara umum kelemahan tersebul kurang signlfikan dan dapat
diselesaikan dangan thdakan normal oleh manajemen BNI Syarigh.”

LAPORAN PELAKSANAAN TATA
KELOLA PERUSAHAAN YANG

BAIK BNI SYARIAH TAHUN
BUKU 2017

Nilal Self Assessment GCG tahun 2017

Pada tahun 2017, BNI Syariah melaksanakan penilaian

sendirl (self assessment) implementasi GCG di BNI

Syarlah dalam rangka penilaian tingkat kesehatan Bank

Penilaian semester 2 tahun 2016 yang dilakukan pada  Good Corporate Governance yang secara umum BAIK
bulan Januari 2017 mendapatkan peringkat 2, penilaian Hal ini tercermin dari penerapan atas prinsip-prinsip
semester 1 tahun 2017 yang dilakukan pada bulan Juli  Good Corporate Governance yang memadai. Apabila
2017 mendapatkan peringkat 2, dan penilaian semester terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good

2 tahun 2017 yang dilakukan bulan Januari 2018 Corporate Governance maka secara umum kelemahar

mendapatkan peringkat 2. Definisi peringkat 2 yaitu  tersebut kurang signifikan dan dapat diseiesaikan
“Manajemen BNI Syariah telah melakukan penerapan  dengan tindakan normal oleh manajemen BNI Syariah



LAPORAN PELAKSANAAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

BNI SYARIAH TAHUN BUKU 2018
Pada semester 2 tahun 2018 berdasarkan penilalan sendiri
tersebut, BNI Syariah mendapatkan peringkat 2, yaltu
“Manajemen BNI Syariah telah melakukan penerapan
Good Corporate Governance yang secara umum BAIK.

LAPORAN PELAKSANAAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN

YANG BAIK
BNI SYARIAH TAHUN BUKU 2019

RATING TINGKAT KESEHATAN BANK

Hasll self assessment tahun 2019 terhadap tingkat kesehatan BNI Syariah adalah peringkat PK 2 yang mencerminkan
kondisl fisik yang secara umum sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan darl
perubahan kondisi dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
Risiko, penerapan Good Corporate Governance, reptabilitas, dan permodalan yang secara umum balk. Apabiia
terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan

x 2 BNI

Syariah

LAPORAN PELAKSANAAN

TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

BNI SYARIAH TAHUN BUKU 2020

Poriode Detwmsi Shor
Semaoater 2 2 "Manajeman BNI Syariah telah melakikan penerapan Good Corporate
Covernance yang secarn umum BAIK, Mal inl tercermin darl penerapan stas

pringp-prinsip Good Corporate Governance yang memadal, Apabila terdapat
kolemahan delam penerepen pringlp Good Corporate Governance makis socar
umum kelernahan tersebut kurang signifikan dan dapat Sselesalkan dengan
tinclokan normal oleh manajermen BNI Syaneh®



LAMPIRAN VI

ANALISIS DESKRPTIF

Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance

NPF 12| 1.29727 -4.30507 -3.00780 -3.7864325| .51223886 .262
FDR 12| 7.68037 -3.30310 437727 -.0967171 | 1.66556483 2.774
GCG 12| .261365 431782 .693147 61707133 | .113606675 .013
NOM 12| 2.66921 -7.26443 -4.59522 -5.5582990 | .97389141 .948
ROA 12| 1.77002 -5.77635 -4.00633 -4.6872358 | .56153963 .315
CAR 12| .75706 -1.97041 -1.21335 -1.6357933 | .21259952 .045
Valid N 12

(listwise)

UJI NORMALITAS P-PLOT

Expected Cum Prob

Exparted Cum Pra

Normal P-P Piot of NPF

Coserved Cum Preb

Noomal P P Pigt of GC6

Otserved Cum Pred

Expected Cum Prob

Expected Cum Prod

Neemal PP Plst of FOR

Ctaerved Cum Preb

Normal PP Flot of NON

Oegerved Cum Prob




Fxpocted Cum Prot

Normal P Piot of ROA

Obgerved Cum Prod

Expected Cum Prob

UJI INDEPENDENT SAMPLE T-TEST

Normal P-P Plat of CAR

Observed Cum Prob

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe | __Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
NPF Equal i
variances .052 .824|.481] 10 .641 | .14758 | .30664 .83083
.53567
assumed
Equal
variances 9.99 -
not 481 8 .641 | .14758 | .30664 53568 .83085
assumed
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
FDR Equal - - -
variances .458 514 | 1.27 10 .232| 1.1909 | .93559| 3.2755| .89367
assumed 3 6 9
Equal i i )
variances 127|870 236 1.1909| .93559 | 3.3162| .93434
not 1
3 6 7
assumed




Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
GCG Equal 110 )
variances | 2.430 A50 | 10 .297 | .07146 | .06497 .21623
0 .07331
assumed
Equal
variance 1.10] 9.50 -
s not 0 5 .298 | .07146| .06497 07435 21727
assumed
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t Df | tailed) nce nce Lower | Upper
NOM Equal ) ) “| 1.0821
variances .331 .578 380 10 712 29944 .58551 | 1.5270 6
assumed 4
Equal -
variances -19.79 - 1.0859
not 380 5 712 22044 .58551 1.530!; 3
assumed
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
S|g Mean Error Interval of the
(2- | Differe | Differe [__Difference
F Sig. T Df | tailed) nce nce Lower | Upper
ROA Equal i,
variances 2.483 146 | .495 10 .631] .16626 | .33594 .91479
.58226
assumed
Equal
variances 8.04 -
not .495 4 .634| .16626 | .33594 60767 .94020
assumed
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